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ABSTRAR

Upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas dan
meratakan dikan telah dilakukan dalam berbagal
bentuk kegiatan yang dapat memberikan kesempatan De=
lajar bagi seluruh lapisan masyarakat diantaranya de-
ngan adanya SMP Terbduka,

SMP TerbuBa memiliki kurikulum yang sama dengan
kurikulum SMP regulerdan salah satu bidang studi yang
uj%bld.tllkm“ adalah bidang studi pendidikan aga-
ma JIsiam,

Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan
Agana Islam p:ﬂ SMP Te dan apa saja yang menjadi
faktor penunjang dan penghambat maka dilakukan
Jian dalam bentuk penelitian, dengan mengambil lokasi
E:n'::.iuan pada SMP Terbuka Pulang Pisau Kecamatan Ka

Hilir Yabupaten Dati IY Kapuas., Dengannharapan
hasil penelitian ini berguna sebagail informasi dan ba-

han b;fl hak lola SMP Terbuka Pisau
g’:z d:i’; stu {m bersangkutan .m:: stm
penelitian selanjutnya,

Setelah is mengadakan Zomntnn pada SMP Ter
buka Pulang Plsau dengan sampel 62 orang siswa dan gu=
::1 A’::a Islam, kepala sekolah, kepala tata usaha seba

orman, dengan menggunakan teknik observasi, wa-
wancara, mﬂot dan dokumenter, maka dapat wuuinu
dan digmbil kesimpulan bahwa pelaksanaan idikan a=
ﬂ"‘ Islam pada SMP Terbuka Pulang Pisau t dilihat
dua lokasi yaitu pada 7XB dadb SMP Induk pro=-
ses belajar mengajar pada TXBcbelum terlaksana, meskie
pun demikian darimagpek administrasinya tetap ada ter-
utama mg berhubungan dengan Jadual pela -«
aran penilaian , pencatatan pelaporan hasil
- ar proses belajar mengajar di SMP In -
dilihat dari cara siswa belajar,

« Sedangkan
Jalan sesuai dengan judul.iug ada, ini t
stem guru me ar,
bahan pengajaran dan metode mengajar serta evaluasi
":‘ho bitkun;kan. Dalam n:‘:ohjnr h-lz. ar terda
pa rapa faktor penunjang
elitian ini dinar

ian hasil
kepada hnk’;:lgo lwsuru-gm dan para siswa -
Terbuka Pulang Pisau agar dapat meningkatkan mutu pen-
didikan terutama untuk bi dikan Is
lam baik melalui kegiatan i er, ko er

dan ekstra kurikuler,
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merampungkan skripsi dengan judul "Studi Pelaksanaan Pen-
didikan Agama Islam Pada SMP Terbuka Pulang Pisau Kecamatan
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BAB T
PENDAHULUAN

4. Latar Belskang Penelitian

Pendidikan merupskan masslsh pokok yang harus
diperhatikan oleh semna pihak baik pemerintah, orang
tua, maupun masyarsket, sebab maju mundurnya suatu
bangsa ditentukan oleh pendidikan yang ads.

Untuk meningkatkan kuslitas dan mératakan pendidi-
kan pemerintah telsh melskuksn berbagai bentuk kegistan
vang depat memberikan kesempatan belsjax bagi seluruh
lapisan masysrakst dalam upaye mencapsl kehidupan beha-
£is, =eadil dan makmur berdesarken Pancasila dan Undang-
undeng Dasar 1545.

Dalam pasel 31 syat (1) dan (2) Undané—undang Dassr ‘
1945 yang menegaskan bahwa setiep warga neéara Indonesis
mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan dan
pengajeran baik yang tinggel di wilaysh perkotsen atau
di daersh pedesaan hinggs ke daersh terpencil.

Pemukiman penduduk Indonesia sebagisn besar tinggal
éi daerah pedesaan dan tidak sedikit vang tinggel di
daerah terpencil, dalam rangks pemerataan pembangunan
pada sub sektor pendidikan sesunai meksud vang tertunang
dalam Undang-undang Dasar 1845 pasal 31 ayat (1) dan (2)

|
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meka dilakukan upaye-upaya yang dituangkan secara opera-
sional dalam Garis Garis Besar Haluan Negars TAP MPR
Nomor II/MPR/1883, sebagei berikut

Eesempatan untuk memperoleh pendidikan dan keteram-

pilan disemns Jjenis dan jenjang pendidikan yang

diselenggarakan oleh pemerintah terus dikembangkan
secara merate di seluruh tanah air dengan memberi-
kan perhatien khusus kepada peserta didik yang
berasal dari keluarga yang kurang mampu, penyandang
cacat, serta yang bertempat tinggel di daerah

terpencil. (GBHN 1883)

Dengan adanya rumusan tersebut nempak jelas bsahwa
pemerintah sangst memperhatikan pendidikan bagi setisap
warganya, mulai Jjenjang pendidikan rendah hingga ke
Jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Ramun kenystszan menunjukken , bahwa usshs pemerin-
teh untnk mensukseskan program pemerstzsn pendidikan dan
perluasan kesémpatan belejar tersebut khususnya bagi
anak-anak usias SMP masih mengslami hambatan, sehingga
masih ada anak usis SMP yang belum dapat menikmati
pendidikan dan pengsjaran atau dengan katse lsin masih
terdapat anak usia SMP tidak melanjutkan.

Pertambshan penduduk yang sangat cepat, kondisi
Eeografis yang kureng menguntungkan dan tingket pendspa-
‘ten  yang belum seimbang serts siswa yang harus bekerja

padae Jjam-jam sekolah adalah merupakan faktor dominan

dalam mempengaruhi pemeratassn pendidikan.
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Kenystaan diates spabila tidek diantisipasi, maka
akan menjadi kendals yang besar dalem ﬁpaya mencapai
tujuan pendidikan den pembangunan naﬁionai. Dan untnk
mengantisipasi hal tersebut maka pemerintah mengembang-
ken pola waejib belajer SLTP yang diterapkan disetisp
propinsi seperti : SKP reguler, SMP kecil, SMP terpadu,
Paket B dan SMP Terbuka, sebagaimana'yangfdilakukan di
Ealimantan Tengah.

Ealimantan Tengah adslah propinsi Yﬁng mempunyeai
wilayah seluas 153.800 kmz dengan 5 Ksabupasten Dsaerah
Tingket II dan I Eotamadya, serts mempunyai tingkat
kepadetan penduduk vyang relatif sedikit dan merata
(Direktorat Bangdes 1885), sedang kondisi geografisnys
terdiri deri .raws-rawa, dansu, sungei, hutan, pantai
serta keadsan tsnah pertanian yang mempunysai kesuburan
relatif rendsah. s

Karenas kondisi yang demikian menyebabkan sulitnya

pelaksanaan pendidikean formal sehingga perlu dikembang-
kan suatu pola barn melalui pelaksanaan SMP Terbuksa vang -
dipercayskan kepadas Daersh Tingkat II Kapuss.
: Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar bagi SHP
Terbuka bertempat di SMP Induk (SMP Negeri tempat SHKP
Terbuka berinduk) dan TKB (Tempat Kegiatan Belesjar) yang
bertempat di gedung SD, Balsi Desa, rumeh masyarakat dan
tempat-tempat lainy=s.

Pada dasarnyas .SMP Terbuka sebegai salsh satu sub



sistem pendidikan SMP vyang daleam penyelenggaraannya
mempunyai pola sistem tersendiri namun pada pelasksansan

kegiatan belsjar mengejar/ pendidikan secara keseluruhan

tetap berpedoman pade kurikulum yang dilaksanakan pada

SMP reguler, yaitn kurikuolom yang berlsku nasionzl.

Pendidikan agama Islam sebagsi baxian\dari kurikun-
lum SMP sebagai sslsh satu bidang stodi yang wajib
dilaksanakan pada SMP Terbuka guns mencapsi tujnan
penyelenggaraan pendidiken delam rangkﬁ upaya mewujudkan
tujuan pendidikan nasional, sebagsimane r*umusan Undang-
undang Sistem Pendidikan NAsional Nomor :02/1888 bahwa

Pendidikan Nasionsal bertujusn mencerdesksn kehidu-

pPan bangsa dan mengembangkan manusis Indonesis

seutuhnye ysitu menusia yang beriman dan bertagws
terhadap .Tuhan Yang Mahe Ess dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetshuan dan keterampilan,
kesehatn jasmani dan rohani, kepribadin yang mantap
dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarske-

tan dan kebangssan. (UU No : 02: 1883).

Rumusan tersebut menunjukken bahwa pendidiken agams
Islam dalam setiap jenjang/ tingkat pendidikean dimaksud-
kan uantuk mengembangkan manusis Indonesia sewntuhnya
veitu manusis Indonesis vang beriman dan bertagwa kepads
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti ysng luhur.
Earene itu pelakssnsan pendidikan agams Islam pads
tingkat SMP seperti SMP Terbuksa sangat penting untuk
diajarkan.

Berdasarkan rumussn tersebut menggambarkan bsahwe

kebiasasn memberiksn pendidikan moral/ akhlak atau

dasar-dasar ajeran Islam pada peserta didik akan member-
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sistem pendidikan SKP yang dalam penyelenggnraannya
mempunyai pola sistem tersendiri namun pade peleksansan

kegiatan belsjar mengajar/ pendidikan secara keseluruhan

tetap berpedoman pade kurikulum yang dilake=-nakan pads

SMP reguler, yaitn kurikolom yang - ~&ku nasionsal .

Pendidikan agama Islam sebagai bagian:dari kuriku-
lum SMP sebagai salah satu bidang st ~E  wajib
dilaksanskan pada SKP Terbuka guna mencapel tujuan
penyelenggarsan pendidiksn dalam rangkﬁ upeaya mewujudkan
tujuan pendidikan nasional, sebagaimans rupusen  Undang-
undang Sistem Pendidikean NAsionzl Nomor :02/1989 bahwa

Pendidiken Nssionsl bertujusn mencerdasksn kehidu-

Pan bangse dan mengembangken manusis Indonesis

seutuhnya yaitu menusis yYang beriman dan bertegws

terhadap .Tuhan Yang Mahe Ese dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatn jasmani dan rohani, kepribadin vang mantap
dan mandiri serta rass tanggung jawsab kemasyarska-

tan dan kebangssan. (UU No : 02: 1889).

Rumusan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agamsa
Islam dalam setiap jenjang/ tingkat pendidikan dimaksud-
kan untuk mengembangkan manusis Indonesis seutuhnys
vaitu manusia Indonesisa yang beriman dan bertagwa kepads
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti vang luhur.
Eerens itu pelaksansan pendidikan agams Islam pada
tingkat SHMP seperti SMP Terbukas sangat rpenting untuk
diajarksn.

Berdasarkan rumussan tersebut menggambarkan bahwa

kebiasaan memberikan pendidikan moral/ akhlsk atau

dasar-dasar ajaran Islam pada peserta didik akan member-
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ikan arah bagi kehidupan berikutnye. Tetapi relevansinysa
pelaksanaan pendidikan agams Islam tingkast SKP melalui
SMP Terbuke dengan sarana dan prasarana pendidikan yang
ada pade SMP Induk dan menggunakan guru pembimbing
khusus yang berassl dari anggote gasyarakat sebagsai
pembantu tugas guru pembins dalam kegiatan belajar
mengajar. Dengan keadasan tersebut apaﬁah mungkin pelak-
Sanaan pendidikan agama Islam terlasksana dengan baik,
Sementara dalam proses belejar mengajar sangat benyak
terlibat guru pembimbing khusus yang berasal dari masyea-
rakat. Eemudian bageimans pengelolasn belajar mengajar
serte faktor ape saja vang menjadi penunjeng dan peng-
hambet terlsksasnanys pendidiksn egems Islam.

Oleh kesrena itu untuk mengetahui pelaksanszan pen-
didikan agama Islam pada SMP Terbuks Pulang Pisau Kecsa-
matan Kahayan Hilir ZKabupsten Dati II Eapuas, maks
diperlukan pengkajiasn dalem penelitian ini.

Dengan diketahuinya hasil penelitian ini diharapkan
dapat berguns sebagsi bahsan pengambilan keputusan dan
kebijekan dalsm pelaksansan pendidikan ageme Islam,
serta peningkstan kualites pendidikan SMP Terbuka Pulang
Pisau dan SMP pada umumnys.

Petetapan lokasi penelitian pada SMP terbuka Puleng
Pisau kearena sekolsh tersebut merupskan salah satu SHP
dengan ciri persekolehan terbuke yang pertama kali

dikembangkan di Kslimantan Tengsah,



B. Perumusan Masslah
. Permasalshan pokok penelitian ini adalseh :
l.LBagaiéana pelaksanaan proses belajar mengajar pendi-
‘dikan agama Islam pada SMP Terbuka Pulang Pisaun.

2. Faktor-faktor aps saja yang menjadi henunjang dan
penghambat delam pendidikan agama Islam pada SMP
Terbuka Pulang Pisau.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk mengetahui pelasksanasn proses belajar mengajar
pendidikan eagama islam pads SMP Terbuke Pulang
Pisau.

2. Ingin mengetshui faktor apa saja yang menjadi penun-
Jang dan penghambat dslam pendidikan zgams Islam pads
SMP Terbuks,K Pulang Pisau.

Adepun Kegunsan Penelitian ini sadalah

}. Menjadi bshan informasi bagi pengelols SKP Terbuks
terutama kepala sekolsh dan Euru yang mengajar pen-
didikan agems Islam, sebagai bahan dalam wmenentukan
langkah-langkah kebijaksansan belajar mengajar yang
dilasksansakan dalam rangks meningkatkan ﬁutu penga-

‘jaran khususnya pendidiken sgema Islam. ‘

2. Sebagai sumbangan pemikiran untuk turut serta

— berpartisipasi dalam meningkatkan mutu pelajaran,
terutama yang mempengsrnhi dalam proses belsjar
mengajar pendidikan agams Islam.

3. Sebagai bshan ' informasi bagi berbagai pihak yang

berkepentingan khususnya bagi penelitian selanjutnya.

¢ =S ’ Sl



BAB II
BAHAN DAN METODE

Data yang dikumpulkan dalsm penelitian ini terdiri

dari

Lo

[ a%]

Data tertulis yaitu dsts yang diperoleh dari dokumen-
dokumen, bahan laporan, naskah-naskseh baik yang ads
pada SHMP Terbukas Pulang Pisau maupun vyang sade di
lembage dan karys ilmish leinnys.

Dets tidek tertulis, yeitu dats vang dipercleh dari
responden dan informan pads szat penelitisn cdilskukan
baik melalui WaWancara msupun pengsmstan.

Adapun data pokok delam penelitian ini adslah
RKeadssn Deéa Puleng Pisau baik dari segi geografis
maupun demografis secsars umum. |
Pelaksanaan pendidikan pads SMP Terbuks Pulang Pissau
vang meliputi sejarah sekolsh, kurikulum dan bahsan
belajar yang digunskan, slokasi jam pelajaran, proses
dan pengelolaan belajs» mengajar, metode mengajar,
pelaksanaan evaluasi, serts hobungan sekolsh dengan
masyarakat, keadaan siswa, guru dan tenaga lainnys.
Keadsan pendidikan agams Islam pada SHP Terbuks
Pulang Pisau baik dari segi administrasi mavnpun dari

segil pelaksanaannya serta keadaan penganut agama pada

R
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SHP Terbuks.
4. Rurikulum pendidikan agama Islam untuk SHP Terbuks.
5. Faktor-faktor penunjang dan penghambat dzlam pelaksa-
naan pendidikan agams Islam pada SMP Terbuka Pulang

Pisau.

B. METODOLOGI
1. Teknik Penarikan Contoh
Populasi penelitian ini adalash selurnh sisws SMP
Terbuka Pulang Pisau yang beragama Islam terdiri dari
keles I, II den III yang tersebar di 10 TEB dengan

perincian sebagaimanz terlempir pada tabel berikut

TABEL 1
EEADAAR SISWA MENURUT EKELAS DAN TKB
TAHUN AJARAN 1983/ 1884

S T T e e e e e e e e e e e e e e e e e i —  — — — ———————  — ——————— — — o e

01 BUNTOI 0 212 - - - - - - 30 2 12 15,58
02 MENTAREN 3 3 6 4 4 B8 3 - 3 10 7 17 22,08
03 An.P.PISAU 2 2 4 1 4 5 - 3 3 3 8 12 15,88
04 P.PISAU 2 5 7 2 = Z 2.1 3 6 & 12 15,58
03 GOHDNG 4 L 2 @ I 4 2 1 3 6 3 8 11,68
08 GARONG 1 4 5§ - - - 1 - 1 2 4 8 07,78
07 HENDA 2 & & = 2 Z2 = "= - 1 3 4 05,20
08 SIMPUR - = = = - = - = - = = w §p a0
09 SAEA EKAJANG - - - - 2 2 - - = & 2 B2,80
10 Tbg.NUSA el S 1 3 2 1 3 03,80

Jumlsah 20 18 38 10 13 23 10 6 16 40 37 77 100,00

Sumber data : EKepala Tata Usaha SMP Terbuks Pulang Pisau



Adapun sampel dalam penelitian ini ditetapkan
dengan pertimbangan
a. Siswa kelas I, II den III vyang tersebar di 5§ TEB
yaitu TEB 06 Garong, TEB 07 Henda, tKB 08 Simpur, TEB
08 Saka Kajang, TKB 10 Tumbang Nusa sulit untuk
diwawancarai karena TKB yang terseber di S lokasi
tersebut tidak hadir di SMP induk pada setiap tatap
muke.
b. TKEB yang terseba» di 5 lokasi tersebut Jauh dari SHP
induk sehingge sulit untuk dipantau.
Dengan mempertimbangkan hel tersebut di atas maks
yang menjadi sampel adelsah sisws kelss I, II dan III
dengan Jjumlsh €2 orang sisws yang tersebsar di 5 TEB,

sebageimansa yang terlihat pads tabel berikut

TABEL 2
EEADAAN SISWA MENURUT EELAS DAN TEB
TAHUN AJARAN 1983/ 1884

T — e s ——————— S e e o o e e e e o o e e e e e e e e . e e . . . e . . e . e o e e

01 BUNTOI 10 212 - - - - - =, 40 2 12 18,
‘02 MENTAREN 3 3 B 4 4 B 3 - s 30 717 27.
03 An.P.PISAU 2 2 4 1 ¢ 5 - 3 3 3 8 12 18,
04 P.PISAU 2 8 7T 2 = 2 2 1 3 € b 12z 18,
05 GOHONG 1 1 2 2 1 4 2 1 3 8 3 9 14,

Jumlah 18 18 31 10 8 18 7 5 12 35 27 82 100,

Sumber data : Eepsla Tata Usszhs SHP Terbuks Pulang Pisau
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2. Teknik Pengumpulan Datas
Dalam pengumpulan data dapat digunakan teknik
sebagsai beriknt -

a. Observasi

DObservasi yaitn suatn teknik pengumpulan dete yang

dilsaknkan dangan_ mengadaksan penganata.n_ sSecara langsung
terhadap masalsh yang diteliti, melalmi tekmik ini akan
dipercleh gambaran tentang situnasi dan 'Ecndisi Proses
belajar mengajar, keadaan bengunan, fasilitas fisik dan
lingkungan SMP Terbuka Pulang Pissu, bshan belajar
mengajar yang digunaksn, serta kegiatan belajer menga-
- T
b. Wawancara

¥awancarz adalsh salah satun teknik peﬁgumpulan data
untuk mendapetkan dats tentang sejarsh singkat daerzh
Pulang Pissu, sejarah SMP Terbuks Pulang Pisau, pelak-
snaan pendidikan sgama Islam, keadsan bangunan, fasili-
tas fisik dan 1lingkungan SMP Teébuka Ez;ula.ng Pisau,
pengelolasn belajar mengajer serta pelakssansan evaluasi
pada SMP Terbuka Pulang Pisau.
c. Angket |

Dengan teknik ini data 'y'a_ng akan didapat adalah
/ca:ra. belajar siswa, csra mengajar gurﬁ, me*.':cde mengajar
daﬁ evaiuasi. |
d. Dokumenter .

Teknik ini untuk mempercleh data da:u dnkmnen yang
a.da., baik yang berhubungan dengsn pela.ksa.naa:n pend:.d:.kan

pada SMP Terbuks serta jumlah guru dan siswe SMP Terbuka
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Dalam penelitian ini ada 4 teknik anselissa data yang

digunakan

-

mi

-Analisa Domain yaitu memberikan gaﬁbaran umum relatif

menyeluruh tentang pelakssnasn pendidikﬁn agams Islam

pada SMP Terbuksa.

.. Analiss Taksonomis, yaitu sanslis terfokus pada inti

Penelitian yaitu pelaksanaan tugas guru, metode meng-
ajer, persispsn pengsjaran, sisteﬁ evalnasi, hasil
belajar, sarana dan prassne serts Jumlah penduduk
usis SMP,

Anslisa Eompensionel, yaitu analiss dats tentang per-
bedaesn pelaksansan kegiatan belajer mengajsr pendidi-
kan agams _Islam di SMP Terbuke dengan pelaksnaen
pendidiken sagama Islam pada SMP reguler satan SMP
biasa. .

Anslisa Tema,yaitu asnalisa dats untuk menemukan tems-
tema yang keberadsannys termanifestasi étau menjelma
secara luoas delam keseluruhan ataﬁ sejumlah domain.

Ini dilskuksn dengen cars mencari tema-tema yang

biasanys dimuat padas sejumlah teori atsu " literatur,

kemudian menelash sesuai dengan fenomena lapangan

vang sedang diteliti.
Untuk ketiga mnalisa data (analisa domein, taksono-

dan anelisa kompensional) akan dilskuken secsara

sihultan berdasarkan tabel-tabel data'atau:bentuk urai-
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an. Sedangkan aneslisa tems dilaknkan setelah kegiatan
penelitian di lapangan ataun setelah ketiga anslise di
-atﬁs selesai, yaitu dengan menganslisa secara keseluru-

han fenomens yang terjadi.

4. Teknik Pencermatan Eesahihan Hasil

Setelah data yang diperoleh di lapangan dikqnpulkan
dalam catatan, maka dilakukan trigulasi/ pengkajian
nlang terhadsp metode pengumpulan dets dan sumber dats
kemudian dilakukan membercheck/ pemahaman kembsli secara
mendalam dan diuji terhadap anslise dsts vang digunsakan
agar date yang diperoleh lebih obyektif den valid,
sehingga dapa; disajiken dalam tsbulasi, interpretasi

dan laporan.



BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Fendidikan Agama Islam

Sebelum membicarakan pengertian pendidikan agama
Islam maka perlu kiranya dike _.hui pengertian pendid-
ikan secara umum sebagai titik tolak pemberian peng-
ertian pendidikan Islam.

Pendidikan adalah suatu proses pemberian bantuan
dari seseorang kepada orang lain dalanm rangka pengem-
bangan fitrah manusia secara terarah untuk mencapai
cita-cita atau tujuan yang diinginkan.

(Drs. HM. Arifin, M.Ed, 1887 : 12).

Dalam Undang-undang RI Nomor 2 tahun 18838 ten-
tang- sistem pendidikan Nasional, bab I pasal 1 mem-
berikan pengertian sebagai berikut

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan

peserta didik melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran dan/ atau latihan bagi peranannya

dimasa yang akan datang. (UU RI NO. 2. 1989).

Menurut Drs. D. Marimba (1887), Pendidikkan
adalah suatu bimbingan atau pimpinan secara sadar
oleh sipendidik terhadap perkembangan Jasmani dan
rohani siswa menuju terbentuknya kepribadian yang

utama.

13
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Dari ©beberapa pengertian tersebut dapat disim-
Pulkan bahwa karakteristik atau ciri-ciri pokok
pendidikan tersebut adalah

Ad

nya usaha atau kegiatan vang bersifat bimbingan

o

dilakukan secara sadar.

. Adanys pendidik atau orang yang melakukan bimbi-
ngan

¢. Ada yang didik atau siterdidik.

d. Bimbingan tersebut mempunyai dasar dan tujuan.

e. Ada alat yang digunakan. |

Dengan demikian maka pendidikan berarti suatu
usaha yang dilakukan dengan sadar dalam upaya me-
nyiapkan peserta didik dalam berbagai kegiatan untuk
menghadapi masa yang akan datang.

Salah satu upaya pemerintah dalam menyiapkan
kader bangsa yang cerdas dan mampu menghadapi masa
depan, maka pada tangga 2 Mei 1984 Bapak presiden
Soeharto mencanangkan gerakan wajib belajar sedangkan
da;am ajaran Islam tentang kewajiban belajar sudah
ada sejak 14 abad yang lalu sebagaimana sabdas Nabi

Muhammad SAW

(Fresssadon) {L,w N Sed_y > 5 %,J\C/L\p

Artinya : "Menuntut ilmu itu diwajibkan atas setiap
muslim”. (Imam Jalaluddin Abdurrahman,

1887 : 194).
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lam memenuhi kewsajiban vyang disebut pada
adizt di =ataes bangsa Indonesia dihadapkan kespada
faktor geografis dan demografis yang kurang mendu-

kung, karena wilayah yang luas dengzan Jjumlah penduduk
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i lain Jjuga
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dihadapkan pada faktor ezonomi yang kurang mendukung
sehingga pemerintah mengambil langkah baru sebagail
alternatif pemec-nan masalah yaitu dengan adanya 3SMP
Terbuka.

Di dalam pelaksanaan pendidikan di SMP Terbuka
juga diajarkan tentang pendidikad agama Islam sebagai
salah satu bidang studi yang termasuk dalam progranm
pendidikan dasar umum.

Adapun pengertian pendidikan agama Islam menurut
buku pedoman pelaksanaan pendidikan agama Islam padsa
SMTP (1885/ 1988). Pendidikan agama Islam adalah
usaha sadar yang dilakukaﬂ terhadap anak didik menuju
tercapainya menusia beragama (manusia vyang tagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa).

Menurut Drs. Ahmad D. Marimba (1887) pendidikan
agama Islam .adalah bimbingan Jjasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-
ukuran ajaran agama Islam.

Sedangkan menurut buku pedoman guru Agama Islam

SLTA oleh Dirjen Binbaga Islam
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Pendidikan agama Islam adalah wusaha berupsa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik/ murid
agar kelsk setelah selesai perdidikannya dapat
menzhami dan mengamalkan ajaran agama Islanm
serta menjadikannya sebagai way of 1life/ Jjalan
kehidupan. (Dirjen Binbaga Islam 1882/ 18983 : &)
Dari beberapa pengertian di atas dapualLlah disium

pulkan bahwa pendidikan uguma Islzam adalah bimbingan

vang diberiksn oleh c¢rang dewasa kepada anak didik
untnk membentuk kepribadian yang sesuai dengan ajaran
agama Islam dan dapat menjalankan segala perintah-Hya
serta meninggalkan semua larangan-Nya sesuai dengan
petunjuk Algqur “"an dan Hadits Nabi demi tercapainya

kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat.

Tujuan Pendidikan Agama Islam Pada SMP Terbuka

Tujuan pendidikan agama Islam merupakan bagian
dari pendidikan nasional sehingga tujuan pendidikan
agama Islam tidak terlepas dari tujuan pendidikan
nasional itu sendiri, yaitu mewujudkan manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT. Tujuan terse-
but menjadi landasan pendidikan agama Islam agar
lebih terarah. Dengan demikian tujuan pendidikan
agama Islam dirumuskan sebagai berikut

Untuk meningkatkan penghayatan dan pengamalan

siswa tentang agama yang dianutnya dalam kehidu-

pan sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi

maupun dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa

dan bernegara. (Depag RI,1983/19380 :47).

Dari tujuan pendidikan agama Islam di atas maka

pelaksanaan pendidikan agama Islam mampu membawa dan
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mengantar serta membina anak didik menjadi orang yang
taat beragama dan sekaligus menjadi warga negara

Indonesia yang baik dalam rangka mewujudkan pembangu-

]

nan bangsa dan manusia Indonesia seutuhnya.

Untuk memberikan gambaran yang Jjelas tentang
tujuan pendidikan agama Islam maka akan diuraikan
ruang lingkup dan tema pokok bahan pelajsran pendidi-
kan agama Islam pada tingkat SMP.

1. Ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama
Islam ialah
a. Hubungan manusia dengan Allah SWT.
b. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri.
¢. Hubungan manusia dengan sesama manusia.
d. Hubungan manusia dengan makhluk lainnya.
2. Bahan pelajaran pendidikan agama Islam meliputi
a. Keimanan
b. Ibadah
c. Algqur’an
d. Akhlak
e. Syari ah
f. Muamalah dan tarikh
Agar lebih Jjelasnya maka akan dirinei sebagai

berikut
a. Keimanan
1) Siswa memiliki pengetahuan tentang iman
kepada Allah.

2) Siswa memiliki pengetahuan tentang iman ke-
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Lo

kitab-kitab Allah.

L
i

a

o

iswa memiliki pengetahuan tentang rasul-
rasul Allah (Nabi Muhammad SAW).

Siswe memiliki pengetahuan tentang malaikat-
malaikat Allah.

Memiliki pengetahuan tentan

Gy

iman kepada ha-
ri akhir,
Memiliki pengetahuan tentang 1iman kepada

Qadha dan Qadar.

Ibadah

1

2)

3)

4)

5)

7)

8)

1)

2)
3)

4)

Memiliki pengetahuan tentang cara shalat
fardhu (perbaikan dan pengavaan).

Memiliki pengetahuan tentang materi adab
berzikir dan berdoca.

Beribadah dengan baik dan benar

Sering malakukan shalat berjamaah.

Sering melaksanakan shalat sunnat rawatib.
Mampu melaksanakan shalat sunnat tahajjud.

Memiliki pengetahuan tentang zakat.

. Al Qur an

Hemiliki pengetahuan tentang cara membaca
Al Qur“an dengan baik dan benar.

Mampu membaca al Qur 'an.

Hapal surat-surat pendek dan ayat-ayat pi-
lihan.

Mampu menyalin surat-surat pendek dan ayat-

ayat pilihan tersebut pada point 3.
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8)

9)
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Memiliki pengetahuan tentang tata cara hu-
bungan dengan orang 1lain.

Berakhlak mulia.

Suka beramal szlen.

Mampu mensyukuri nikmat Allah SWT memeliha-
ra dan mengembangkannvya.

Gemar berbakti kepada ibu bapak.

Gemar melakukan kebiasaan-kebiasaan vang
baik dalam kehidupan sehari-hari di ling-
kungannya.

Mampu menghermati identitas kebangsaan ne-
gara RI (bendera, lagu, lambang dan bahasa)
Mampu menghindari diri dari perbuatan-
perbuatan yang merussk diri.

Gemar memelihara dan menggunakan dengan

baik milik bersama/ kepentingan umum.

e. Svariah

1)

2)

Memiliki pengetahuan tentang sumber hukum
Islam (Al Qur an, Hadist, Ijtihad)
Memiliki pengetahuan tentang munaksahat serta

mampu mempedomaninya.

f. Muamalsh

1)

2)

Memiliki pengetahuan tentang infaaq (sadakah,
wagaf, hibah), barang amanah dan tabungan.
Mampu menjadi warga negara yang baik taat,

taat dan setia pada Pancasila dan UUD ‘45.
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Mampu menghormati orang lain yang berlainan
agama.

Memiliki pengetahuan tentang pri hidup Nabi

0

Muhammad SAW serta mampu meneladaninya.
Memiliki pengetahuan tentang jual beli dan
mampu mempedomaninya.

Tidak suka mengganggu orang lain beribadah.
Mampu bergaul dalam kehidupan sehari-hari
dengan orang yang berbeda agama, namun tetap
menghormati keyakinan agama nasing-masing.
Memiliki pengetahuan téntang tata cara
musyawarah serta mempedomaninya.

Memiliki pengetahuan tentang pembinaan Islanm

di Indonesia.

Tema pokok bahan pelajaran pendidikan agama Islam

tingkat SMP adalah

a.

Siswa bergairah beribadah serta mampu berzikir

dan berdoa.

Siswa mampu membaca Al Qur  an dengan benar.

Siswa terbiasa berakhlak baik.

Indikator keberhasilan pendidikan agams Islam

tingkat SMP sebagai berikut

a.

Siswa memiliki pengetahuan fungsional tentang

agamanya.

b. Siswa memiliki ajaran agamanya dan menghormati
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orang lain yang berlainan agama.

¢. Siswa bergairah beribadah.

d. Siswa mampu membaca kitab suci agamznya dan
berusaha memahaminya.

¢. Siswa berbudi pekerti yanz luhur.

f. Siswa giat bekerja, rajin belajar dan gemar

berbuat baik.

iswa mampu mensyukuri nikmat.

oo,
1]

h. Siswa mampu menciptazkan susaszna hidue rukun
antar umat beragama dalam kehidupan bermasyarsa-

kat, berbangsa dan bernegara.

C. Pengertian SMP Terbuka
Dalam laporan hasil rapat koordinasi SMP Terbuka
seluruh Indonesia yang dilaksanakan di Tanjung Pinang
Riau (1882), menyebutkan bahwa SX® Terbuka adalah
salah satu pola wajib belajar pendidikan dasar 8
tahun.
Menurut Prof. Zahara Idris, MA definisji SMP
Terbuka sebagai berikut
SMP Terbuka (SMP-T) adalah sekolah Menengsah Umum
Tingkat Pertama yang kegiatan belajar mengajar-
nya diselenggarakan di luar gedung sekolah
dengan cara penyampaian pelajaran melalui berba-
gai media, dan interaksi yang terbatas antara

guru dan murid.
(Prof. Zahara Idris, MA, 1881:51)
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Sedangkan di dalam modul penataran Sekolzh

Menengah Terbukaz (SMP-T) memberikan batasan sebazai

berikut
SMF Terbuka adalah suatu sub sistem pendidikan
Jalur sekolah Tingkat Lanjutan Pertama yang
pelajarannya sebagian besar disampaikan/ disaji-
Kan melalui media terprcgran vang berupa media

cetak (modul dan brosur) dan audio visual

(radio, kaset dan film bingkai).

(Modul penataran SMF Terbrka, tanpa tahun : §5).

Untuk mempelajari pengertian tentang SMP Terbuka
maka dapat dirumuskan karakteristik/ ciri-ciri SNMP

Terbuka yang dikemukakan dalam modul penataran SMP

Terbuka, yaitu '

1. Pendidikan SMP Terbuks merupakan Jjalur pendidikan
formal, tetapi sebagian besar kegiatan pendidikan-
nya berlangsung di luar gedung sekolah.

2. SMP Terbuka mempunyai sekolah induk yaitu SMP
Negeri atau swasta yang ada dan memenuhi persya-
ratan pelayanan SMP yang sudah ada.

3. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum SMP yang
berlaku.

4. Surat Tanda Tamat Belajar (STTB) SMP Terbuka sama
dengan STTB SMP Reguler.

S. Biaya operasional SMP Terbuka relatif lebih rendah
dibanding biaya operasional SMP Reguler.

8. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada dasarnya ber-
bentuk individual dan kelompok kecil di bawah bim-
bingan guru dengan menggunakan media terprogram.

Secara berkala EKBM tersebut berbentuk klasikal di
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N ¥ang mempunyai

o

bawah binbingan guru pelajar

uwalifika mengajar di SMF, dan dilakukan di SMP

o
4]
', 'y
i

induk yang disebut tatap muka.

Cara belajar siswa lebih bersifat mandiri, tidak
tergantung pada guru mata pelajaran atau menganut
prinsip belajar maju berkelanjutan. Siswa boleh
mempelajari modul =sesuai dengan kecepatan dan
kemampuan masing-masing. Tetapi siswa baru boleh
melanjutkan ke modul berikutnya setelah mencapai
sedikitnya 6,5 dalam tes akhir modul bersangkutan.
Kegiatan Belajar Mengajar bcléh berlangsung di ru-
mah siswa, sekolah induk, atau di tempat 1lain,
baik dengan bimbingan maupun tanpa bimbingan.
Bahkan pelajaran SMP Terbuka sebagian besar meru-
pakan media terprogram berupa bahan cetak vang
terdiri dari modul dan brosur yang ditunjang dan
dilengkapi dengan media audio dan visual, wvaitu
radio kaset, video, film bingkai (film slide) dan
lain-lain.

Setelah memanfaatkan sumber-sumber belajar dari
sekolah induk pada tatap muka (gedung sekolah,
kurikulum dan sebagainya), SMP Terbuka dapat Juga
memanfaatkan sumber-sumber belajar lain dari
lingkungan setempat (industri, pertanian, perbeng-
kelan, peternakan, gedung SD, balai Desa, pengusa-

ha, petugas penyuluh lapangan, mantri, dokter,
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guru SD, pemuka masyarakat formal, informal dan
sebagainvsa.
11. Lama belajar di Tempat Kegiatan Bslajar (TEB)

sekitar 2 jam (100 menit) sehari, dan berlangsung

4 - 5 kzli sem:

B
- |
(v}
oy

-
| 5

katan anggota kelompok. Waktu belajar tatap muka
dilaksanakan di oMP Induk selama 6 - 12 jam pela-
jaran setiap minggu. Waktu belajar perorangan dan
kelompok kecil di luar TEB dilaksanakan atas ini-
siatif siswa sendiri dan tidak dibatasi. (Modul

Penataran SMP-T, tanpa tahun : 8).
D. Proses Belajar Mengajar Dalam Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Proses Belajar Mendajar

Froses belajar mengajar adalah merupakan inti
dari keseluruhan kegiatan pendidikan pendidikan,
karena dalam proses ini komponen-komponen terkecil
dalam pendidikan yang meliputi tujuan instrukszional
vang hendak dicapai, pokok materi pelajaran, metode
mengajﬁr vang digunakan dan alat peraga serta evalua-
si sebagai alat untuk mengetahui tercapai tidaknya
tujuan vyang lebih khusus saling berinteraksi satu
dengan lainnya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Drs. A. Tabrani

Rusyan dan kawan-kawan (19839) yang menyatakan bahwa
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Proses belajar mengajar merupakan interaksi ataqy
gan timbal balik antara guru dengan peserta
didik dalam situasi pendidikan selslu ditandai dengan
adanya sejumlah unsurwuhsur vaitu tujuan ingin dica-
£al, bahan pelajaran dan metods sebagzi zlat untuk
menciptakan situasi belajar mendajar serta adanysa
guru dan reserta didik sebagai individy yang terlibat
di dalamnya.

Dari pendapat ini ternyata bahwa unsur-unsur
vang terdapat dalam kegiatan belajar mengajar teruta-
ma guru dan siswa saling berinteraksi dalam situasi
pendidikan. Hal ini berarti hubungan timbal balik
antara guru dan siswa itu bersifat kompleks karensa
dalam mencapai tujuan yang diinginkan guru harus
memahami siswa sebagai peserta didik secara keseluru-
han, yang erat kaitannya dengan bahan pelajaran dan
metode yang digunakan dalam menciptakan suasana
belajar mengajar yang dapat merangsang aktivitas
peserta didik dalam rangka mengoptimalkan hasil
belajar.

Adapun menuru; Drs. Moh. Uzér Usman (1830) vang
menyatakan bahwa proses beslajar mengajar merupakan
suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai

tujuan tertentu.
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Calam peongertian ini juga menunjukkan  bahwa

interkas: atau hubungan timbal balik antara guru dan

1 b

ba

(]

merupakan syarat utama ~langsungnya

i8]

proses belajar mengajar. Hubungan timbal bBalik di
sini mempunyal arti yang lebih luas tidalk sekedar

Lbune an anltara curu dan siswa totapi berupa inter-
aiicd cdubkatiy. Jadi bukan hanya penyampaian materi
pzlajaran melainkan juga yang lebih pentung adalah
penanaman silian Jdan nilai pad: diri siswa vyang
sedang belajar. Di sini juga tersirat bahwa adnya
csualu  Lhegialan yang Lak terplisalblan antara siswa
yang belajar dan guru yang mengajar, antara kedua
kegiatan ind terjalin interaksi  saling menunjang.
Menurut pendapat lain yaitu DR. Oemar Hamalil (199@}.
menyatakan bahwa proses belajar adalah suatu pena-—

taan yang memungkinkan guru dan siswa berinteraksi

kemudahan siswa

sama lain untuk memberi bagi

[S

=atu

belajar. dalam pengertian ini juga menunjuklan bahwa

yang terpenting adalabh proses belajar mengajar
adalah interaksi antara gura dan siswa yang ditata
gua mencipbalban Fondieil bhelajar yang efektif  bagil
Siswa. lharera siswa merupakan subyek utama dalam
proses belajar mengajar.

Dari boborapa  pendapat  jelas  bahwa proses

belajar mengaiar merupalkan suatu sistem yang terdiri

dari berbagai unsur yvang saling berkaitan satu sama

lain.
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Jadi dalam prosmes belajar mengajar tidal hanva

seledar menye-ap informasi dari guru. tetapi meli-

Lbatkan berbagzi hkegiatan maupun tindakan yang harus
dilahubian dalam mencapai tindakan belajar yang lebih
boilk pada diri persorbta didik,

Curw  yang  meloabuban kegiatan mengaiar dalam

prosecs belajar moengajar itu pada dasarnya adalah
sxbhagai penata Lkondisi-kondisi be :_.ar yang lebaih
efelltif dalam ranpgka penanaman sikap dan nilai pada

el mlswa yann srddang  belajar. Dengan  demiliian

Lirgiatan bolaiar ciswa moruapakan Lomponen sentral 1
dalam proses belainer mengajar.

Dalam  agawma Ielam proses belajar mengajar  ind
cangalt penling Loarena morupakan jalan dalam menggali

ilmu  pengetahuan  sebagai  konsekwensi  dari  tugas
kelthalifahan yamg mengharuskan pemahaman terhadap
alam semesta selkaligus pemabaman terhadap amanat itu
sendiri dalam rangla pengabdian kepada—Nya. FKarena
itu maka tidak mengherankan jika amaga Islam sangat
menjunjung  timgog:i  ilmu pengetahuan tanpa  kecuali
pengeltabuan agama (pendidikan agama  Islam) dan
sangat menghargni  orang-orang yang memiliki  ilmu
penyetahuan Lerbub Ll dengan firman Allah dalam  Al-
Qur*an  Surah N1 Mujadalah ayat 11 antara lain ber-
bianyi 3

CAF S A 5,;’\‘“';] o SR IAN Iy P E )

(11:‘4};\;}1)
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“Allah akan meninggilan orang-orang yang beri
man diantaramu dan orang—-orang vyang diberi
il penorlabuan Leberapa deorajat”

(Depac K1, A209/7L905 2910 .,

Dari ayat di atas jelas bahwa Islam sangat
menghargai  orang-orang  yang beriman  dan  memiliki
iimn  pengotabuan. iman dan  ilmu  pengetahuan  itu
diperoleh melaluil pendidikan termasuk digdalamnya
proses belajar mengais~. Karena ituv belajar mengajar
dalam islam meorup. 20 suatu kewajiban oleh manusia
Gi bemi imif.

barcna  anlara  dman dan ilmu pengetahuan itu
tidall dapat  dipisabkan, malka  pelaksanaan helajar

mennajar  poendidikan agama  izlam merupalkan  suatu

Lesatuan yang  Lidak biza dipisahl:an  dari proses

'3

belajar mengejar di selkolah secara kessluruhan
sehingga akarm terbentuk manusia yang memiliki kepri-
badian, yang utama yang mampu mewujudkan keselamatan

dan kesejahteraan kehidupan di dunia dan akhirat.

Dalam prosss belajar mengajar terdapat dua

Lonsep  dua konsep yang tidalk bisa dipisahkan  yaltu

"Iielajar” dan "mengajar”.Belajar mengacu kepada  apa
yart dilakulan oleh individu atau siswa. Sedangkan

mengajar mengacu  kepada apa  yang dilakukan  guiru

sebagai pemimpin Lelajar. Kedua kegiatanm tersebut

menjadi terpadu  dalam  kegiatan manakala terjadi

hubungan timbal balik antara guru dan siswa pada



saat pengajaran berlangsung.

Meskipun konsep antara belajar dan mengajar
terssbut merupskan satu kesatuan yang tidak bisa
dipisah, agar tidak timbul pemahaman yang keliru,
maka perlu ditegaskan konsep tentang belajar dan

mengajar.

2. Penger:ian belajar

Menurut M. Sastrapradja (1978), belajar adalah
berusaha untuk memperocleh ilmu.

Sardiman A. M (1880), mengangkat beberapa penda-
pat pakar pendidikan tentang pengertian belajar
sebagai berikut
a. Cronbach memberikan pengertian "learning is show

by a change in behavior as a result of experience”
(Belajar adalah ditunjukkan oleh suatu perubahan
dalam tingkah laku sebagai hasil pengalaman).

b. Harold Spears memberikan definisi "learning is to
observe, tq read, to imitate, to try some thing
themselves, to listen, to follow direction”
(Belajar adalah mengamati, membaca, meniru, menco-
ba sendiri, mengikuti petunjuk).

c. Geoch menyatakan “"Learning is a change in perfor-
mance as a result of practice”

(Belajar adslah perubahan tingkah 1laku sebagai
hasil dari latihan).

Lester D. Crow, PH.D dan Alice Crow, PH.D (1884)
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menyatakan bahwa belajar adalah perbuatan untuk mempe-
rolen kebiasaan ilmu pengetahuan dan berbagai sikap.

Dari beberapa penge=zian di stas maka belajara
berarti suatu uszhz atau perbuatan untuk memperocleh
perubahan tingkanh 1laku, ilmu pengetahuan dengsan

serangkaian kegiatan nmisz

i

Inya membaca, mengamati,

mendengarkan dan meniru.

3. Bengertian Mengaiar

Drs. J.J. Hasibuan, Dip. ED dan Drs. Moedjione
(1888), menyatakan bahwa mengajar adalah penciptaan
sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses
belajar.

Menurut pendapat William H. Burton yang diangkat
oleh H. Muhammad Ali (1887), bahwa mengajar merupakan
upaya memberikan rangsangzn, bimbingan, arahan dan
dorongan pada siswa agar terjadi proses belajar.

Demikian juga pendapat Drs. Slameto (1888),
bahwa mengajar adalah suatu bimbingan kepada siswa
dalam proses belajar.

Dr. Nana Sudjana (1875), menyatakan bahwa menga-
Jar adalah membimbing kegiatan siswa belajar, menga-
tur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar
siswa sehingga dapat mendcorong dan menumbuhkan siswa
melakukan kegiatan belajar.

Dari beberapa bataszn di atas meskipun terjadi

perbedaan redaksi namun ads kesamaan prinsip tentang
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menyataksn bahwa belajar adalah perbuatan untuk mempe-
roleh kebiasaan ilmu pengetahuan dan berbagai sikap.

Dari beberapa pengertian di stas maka belajara
berarti suatu usaha atau perbuat:n untuk memperoleh
perubahan tingkah 1laku, ilimu :.engetahuan dengan
serangkaian kegiatan misalnyza =zembaca, mengamati,

mendengarkan dan-meniru.

3. Pengertian Mengajar

Drs. J.J. Hasibuan, Dip. ED dan Drs. Moedjiono
(1888), menyatakan bahwa mengajar adsalah penciptaan
sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses
belajar.

Menurut pendapat William H. Burton vang diangkat
oleh H. Muhammad Ali (1887), bahwa mengajar merupakan
upaya memberikan rangsangan, bimbingan, arahan dan
dorongan pada siswa agar terjadi proses belajar.

Demikian juga pendapat Drs. Slameto (1388),
bahwa mengajar adalah suatu bimbingan kepada siswa
dalam proses belajar.

Dr. Nana Sudjana (1875), menyatakan bahwa menga-
Jar adalah membimbing kegiatan siswa belajar, menga-
tur dan mengorganisasi lingkungan vang ada di sekitar
siswa sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa
melakukan kegiatan belajar.

Dari beberapa batasan di atas meskipun terjadi

perbedaan redaksi namun ada kesamaan prinsip tentang
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mengajar yaitu suatu bimbingan, arah, dorongan dan
penciptaan lingkungan sehingga sisws melakukan kegiatan

belajar.

E. Interaksi Be .ajar Mengajar

Dalam proses belajar mengajar, peara ahli pendidikan
mengemukakan bahwa ada beberapa jenis komunikasi dalam
interaksi guru dengan siswa.

Dr. Nana Sudjana (1988) memberikan pengertian
terhadap beberapa jenis komunikasi sebagail berikut

1. RKomunikasi sebagail aksi, adalah suatu komunikasi satu
arah vang menempatkan guru sebagail pemberi aksi dan
siswa sebagai penerima aksi, mengajar dipandang seba-
gal kegiatan menyampaikan bahan pelajaran.

2. Komunikasi sebagai interaksi, adalah suatu komunikasi
dua arah dimana guru dan siswa bisa sebagai penberi
aksi dan Jjuga bisaza sebagai penerima aksi. Dialog akan
terjadi antara guru dan siswa.

3. KRomunikasi sebagai transaksi, adalah suatu komunikasi
banyak arah, komunikasi tidak hanya terjadi antara
guru dengan siswa tapi juga antara siswa dengan siswa
dén siswa dituntut lebih aktif dari padas guru.

Eetiga Jjenis komunikasi di atas dapat di 1lihat

pada bagan berikut
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Komunikasi sebagai transaksi

Drs. JJ. Hasibuan, Dip. ED dan Drs. Moedjiono
(1888), kenmungkinan-kemungkinan antar-aksi belajar

mengajar dilukiskan dalam gambar berikut

Jenis-jenis antar-aksi belajar mengajar

X /G \
M1l & > M4
M M3
M1 M2 M3 M4
Ada balikan bagi guru ; Interaksi optimal
murid saling belajar antara guru dengan
satu sama lain. murid, dan antara

murid dengan murid
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Dra. Ny. Loestiyah N.E (1985), bahwa bentuk
interaksi ada empat vaitu
1. Hubungan guru-siswsz yang sepihak ;
2. Hubungan guru-sisws yang terjadi interaksi $
3. Hubungan guru-siswa yang interaktif

2

4. Hubungan interaks: siswa dan konsultasi kepada

. — .
“—
2
MURID ;::f ;E%:
\\\ 3 | 4

Dari batasan jezis interaksi di atas, maka dapat

guru.

MURID }

disimpulkan btahwa =is empat jenis komunikasi dalam

proses belajar merzijar yaitu komunikasi sebagai
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aksi, komunikasi sebagai interaksi, kcmunikasi dua

atau interaksi

-
n
(W]

arah dan komunikasi sebagai transsk
optimal.
Interaksi erat kaitannya dengan cara siswa
belajar, karena dari sis Jar mska terlihat
Jenis komunikasi yang terjadi dalam suatu proses
telajar mengajar.
F. Cara siswa Lelajar
Dalam suatu proses belajar mengajar, siswa belajar
dapat dilihat dari tiga cara, yaitu
1. Belajar individual
Dr. Nana Sudjana (1889), menyatakan bahwa bela-
Jar individual maksudnya dimana setiap siswa di kelas
dituntut untuk melakukan kegiatan belajar masing-
masing. Kegiatan belajar mengajar tersebut mungkin
sama untuk setiap siswa dan mungkin pula berbeda.
Sedangkan menurut konsep SMP Tebuks belajar individu-
al lebih diarahkan bagi siswa vang ketinggalan pela-
jaran sehingga belajar individual dimaksudkan untuk
meningkatkan pendidikan atau setidaknya sama dengan
SHMP reguler.
2. Belajar kelompok
Belajar kelompok menurut Dr. Nana Sudjana
(1889), 1ialah beberapa siswa dihimpun dalam satu
kelompok ( 3 - 5 orang siswa ) dan setiap kelompok
diberi masalah oleh guru untuk diselesaikan oleh

siswa secara bersama-samsa.



33

Sedangkan dalam operasicnal SMP Terbuka (19382)
belajar kelompok sangat dianjurkan dan merupakan cara
belajar antara beberapa orang siswa dalam satu kelom-
pok dengan bimbingan guru =atau bantuan pimpinan
kelompok yang diambil dari salzh satu siswa.

3. Belajar klasikal/ tatap muks

Dr. Nana Sudjans (18889), menyatakan bahwa bela-
Jar klasikal artinya sciiap siswa mempelajari pelaja-
ran yang sama dalam waktu dan cara yang sama.

Menurut modul penataran SMP Terbuka (tanpa
tahun), bahwa belajar klasikal atan tatap muka pada
SMP Terbuka dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar
vang langsung dalam pertemuan antara siswa dengan
guru pembina yang telah direncanakan terlebih dahulu

untuk mencapai pelajaran tertentu.

G. Metode Mengajar

Bila seorang guru yang baik menginginkan Lujuan
belajar tercapai secara optimal,muka ¥uru tidak hanya
menguasai bahan pelajaran =aja tetapi harus menguasai
berbagai teknik atau metode penyampaian bahan belajar
dan penggunaan yang tepat sehingga siswa dapat . memahami
suatu pelajaran dengan mudah.

Drs. Ramayulis (1890), menyatakan bahwa metode
mengajar terdiri dari dua kata "metode"” dan "mengajar”.
Metode berasal dari bahasa Yunani vaitu metha + hodos,

metha berarti melalui atau melewati, hodos berati jalan
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Raitannya dengan proses belajar mengsjar, maka Dr.

Nana Sudjana (1891), menyatakan bahwa metode berarti
suatu cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan
hubungsn dengan siswa pada saat pengajaran.

3

'alam proses belajar mengajar =2da beberapa m=stode
mengajar yang dapat cigunakan, yang mana antara metode
vang satu dengan yang lain saling melengkapi karena
masing-masing metode mempunyai kelemahan dan keunggulan,
dan kalau ditinjau dari segi penerapannya metode menga-
Jar ada yang tepat digunakan untuk siswa dalam Jjumlah
besar dan ada yang tepat dalam jumlah kecil.

Diantara beberapa metode mengajar yang sering
digunakan dalam proses belajar mangajar yaitu : Metode
ceramah, metode tanya jawab, metode drill/ 1latihan,
metode kerja kelompok, metode penugasan dan resitasi.

H. Evaluasi/ Penilaian hasil belajar

Evaluasi atau penilaian hasil belajar merupakan
salah satu komponen dalam proses belajar mengajar dan
merugakan bagilan integral dalam suatu sistem instruk-
sional.

Dr. Oemar Hamalik (1880), menyatakan evaluasi
adzlah suatu proses yang berkelanjutan tentang pengumpu-
lan dan penafsiran informasi untuk menilai keputusan-
keputusan yang dibuat dalam merencanakan suatu pengaja-

ran, rumusan ini mempunyai tiga implikasi yaitu :
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1. Evaluasi adalah suatu proses yang terus menerus, dan

bukan hanya pada akhir pengajaran akan tetapi dilak-
sanakan sebelum dan sampai barakhirnya pengajaran:

2. Proses evaluasi senantiasa diarahkan k= tujuan ter-

== U ‘ALTH ENTUX m

n

ndapatkan jawaban-jawaban ten-

'3 bagaimana perbaikan pengajaran;

5. Evaluasi menurntut penggunaan alat-alat ukur yang
akurat dan bermakna untuk mangumpulkarn informasi guna
membuat keputusan.

Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa evaluasi
merupakan proses yang berkenaan dengan pengumpulan
informasi vyang memungkinkan untuk menentukan tingkat
kemajuan pengajaran dan tindak lanjutnya.

Ivor K. Davies (198&), mengemukakan dalam bukunya
The management of 1learning vyang diterjemahkan oleh
Sudirdjo dan kawan-kawan, menyatakan bahwa evaluasi
dilakukan antara lain untuk :

1. Mengetahui kemampuan siswa dalam merealisasikan tuju-
an pengajaran yang telah ditentukan;

2. Menentukan tujuan yang belum dicapai siswa dan tinda-
kan perbaikan yang cocok dilakukanj

3; Memutuskan rangking siswa dalam mencapai tujuan peng-
ajaran.

Menurut Dr. Nana Sudjana (1991), fungsi evaluasi
adalah untuk mengestahui tercapai tidaknya tujuan penga-
Jaran dan untuk mengetehui keefektifan proses belajar

mengajar yang telan dilaksanakar.



BAB IV
GAMBARAN UMUM LOEASI PENELITIAN
A. Sejarah Singkat

Dari hasil wawancara penulis tanggal 3 September
1883 dengan Rosman Imat selaku tokoh masyarakat, Bapak
¥W.A.D Duha mantan pegawai kantor Asisten Wedans tahun
1853, dan hasil wawancara dengan Bapak Selunduk E.
Sahari pegawai kantor Camat Kahayan Hilir pads tanggal
4 September 1883 menyatakan bahwa : Kahayan Hilir
adalah sebuah kecamatan yang terletak di pinggiran
Sungai Kshayan bagian hilir sehingga dinamai Kecamatan
Kahayan Hilir.

Pada awalnya daerah ini adalah wilayah Kkewedanan
vang letaknya di pinggir Sungai Kahayan sehingga
dinamai EKsahayan yang dipimpin oleh seorang Wedans,
karena daerah ini cukup luas, maka untuk memudshkan
pengaturan wilayah dibagi dalam 2 wilayah yaitu Kahay-
an Hulu karena letaknya di bagian Hulu (udik) dan
Eahayan Hilir karena letaknya di bagian Hilir, yang
dipimpin oleh seorang asisten Wedana. Untuk dsaserah
Eahayan Hulu dengan Ibukota Ruala Rurun dan Kahayan
Hilir TIbukotanya Pulang. Pisau yang dipimpin oleh
seorang Demang.

Sekitar tahun 1856 Eahayan Hilir dirubsh menjadi
kecamatan yang kemudian wilayshnyas dibagi menjadi dus

kecamatan, vaitu Kecamastan Kahayan Hilir dan Kecamatan
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Kahayan EKusla. Tidsk lams setelsh itu berubah 1lagi
menjadi Asisten Wedana dan sekitar tahun 1863 terjadi
lagi perubahan dari Asisten Wedana menjadi kecamstan.
Adapun camat yang pernah menjabat di Kecamstan Eshayan
Hilir diantaranya Alten Embang, Walduin Sandr, D.
Amil, Horsen Sahidar, Drs. Askenas Neon, Drs. Jamin S.
Rahmat dan Drs. Sanusi P. Kulu kemudian Drs. Rangga
W.Binti yang baru tahun 1883 menjadi camsat Kahayan

Hilir.

. Keadaan Kecamatan Kahayan Hilir

Kecamatan Kahayan Hilir mempunyai luas 168300 Ha
atau 1683 kmz yang termasuk dslam DATI 1II Kapusas,
kecamatan ini terdiri dari 14 kelurahan/ Desa dan 88
buah rukun tetanggs.
Eecamatan Kahayan Hilir berbatasan dengan daersh:
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kotamadya Palangka-
raya (Eecamatsan Pahandut).

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pandin
Batu dan Anjir Basarang.

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kahayan
Kuala,.

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Mentangai
dan Kecamatan Kapuas Barat.

Kecamatan Kahayan Hilir mempunyai potensi perhua-
bungan yang sangat potensial yaitu melaluni pelabuhan
Pulang Pisau baik lewat darat maupun lewat Sungai

Kahayan. Mengingat adanya prasarans tersebut sangat
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menentukan dan memperlancar arus perekonomian, barang
dan jasa serta mempercepat perkembangan pembangunsan di
segala bidang.
Eeadaan Kecamatan Kshayan Hilir dilihat dari
berbagai segi
1. Benduduk
Berdasarkan data yang ads di Kecamatan Kahayan
Hilir diketahui bahwa jumlah penduduk EKecamatan
Eahayan Hilir tahun 1983 sebanyak 25.550 Jiwa,
terdiri dari 12.857 prias dan 12.883 wanita serta
5020 kepala keluargs.
fSedangkan jumlah penduduk menurut usisa dapat dili
hat pada tabel berikut ini
TABEL 1

EEADAAN PENDUDUE KECAMATAN EAHAYAN HILIR
MENURUT EELOMPOK USIA

TAHUN 1883

No Kelompok Usisa Jumlah (jiwa) Presentase
3 0 - 6 tahun 4.634 18,14
2 7 - 12 tahun 7.030 4,51
3 13 - 18 tahun 8911 3,57
4 18 - 24 tahun 2,807 8,81
S 25 - 55 tshun = B K E 26,28
6 586 - 79 tahun 3.248 12,71
7 80 tahun kestas 510 2,00
Jumlah 25.550 100,00

Dari tabel di stas menunjukkan bahwa jumlah
penduduk berdasarkan kelompok usia di kecamatan
EKahayan Hilir tahun 1993 untuk kelompok usia 7 - 12

tahun mempunysai jumlsh vang terbesar dan kelompok
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usia semakin tua 80 tahun keatas mempunyai angka
Jumlah penduduk semakin kecil.

Jumlah penduduk Eecamatan Kahayan Hilir
sangat dipengaruhi oleh mutasi penduduk baik yang
datang, pindah, lshir dan vang mati. Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 2
EKEADAAN PENDUDUK KECAMATAN KAHAYAN HILIR

MENURUT MUTASI PENDUDUK
TAHUN 1883

Ha: Jetiis Matan] :-——ccouconacms Jumlah %
L P
l : Pindah antar : : :
: Kecamatan t o 284 & 2B ' 48D B4, E8
2 : Datang C R B 3t R : 55,66
3 : Lahir : g2 o - T 87 i oL
4 : Magti : 8 B = 14 : 106
Ot Mati <S5 th B B e 31 : 0,83
B : Mati > 5 th 4 2 B 0,45
Jumlah 601 ¥25 1326 100,00

Jika dilihat dari tabel di atas menunjukkan
Jenis mutasi terbesar dipengaruhi oleh pendatang
dan Jjenis mutasi mesti > 5 tahun menunjukkan angka
jumlah mutasi terkecil.

Dari Jjumlah keseluruhan penduduk perempuan
lebih banyak dari jumlah penduduk laki-laki dan
untuk setiap jenis mutasi antara jumlah laki-laki

dan perempuan berimbang.
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Agama

Agama yang dianut penduduk Kecamatan Kahayan
Hilir bermacam-macam, walaupun demikian kerukunan
antar ummat beragama sangat erat, terlihat pada
kehidupan sehari-hari atau perayasan hari-hari besar
agama.

Agama Islam menduduki jumlah terbesar menyu-
sul kemudian Kristen Protestan, Hindu, EKatholik dan
Budha, dapat dilihat tabel berikut ini

TABEL 3

EEADAAN PENDUDUK KECAMATAN KAHAYAR HILIR
MENURUT AGAMA TAHUN 1983

i Islan 15.883 82,20
2 Kristen Protestan 7.218 28,25
3 Hindu 1.889 148
4 EKstholik 522 2,04
5 Budha 17 0,07

Juslah 25.550 100,00

Tabel di atas menunjukkan bshwa agama terbesar
veng dipeluk penduduk EKecamatan Kahayan Hilir
adalah Agama Islam sebanyak 62,20 %, menyusul
kemudian Agams EKristen Protestan 28,25 %, sedangkan
jumlah yang paling kecil adalah Agama Budha 0,07 %.

Pada EKecamatan ini terdapat beberaps rumah
ibadah yang terbanysk adslah Surau/Musolla, kemudi-
an Masjid, Gereja, Kuil/ Pursa. Sedangkan Wihara

tidak ada, dapat dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL 4
KEADAAN RUMAH IBADAH KECAMATAN KAHAYAN HILIR
TAHUN 1883
No Tempat Ibadah Jumlah (buah) Presentase
1 NMasjid 22 31,43
2 Musolla/suran 28 40,00
3 Gerejs 16 22,886
4 Euil/ Purs 4 5,71
S5 Wihars - -——
Jumlah 70 100,00

—-—-—-—..___.—.._--_._._-___—.__-.—_—.-.._—__-_..._-_...-.._-_-.—._-.—_.__.._._-.._

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa rumah
ibadah yang dimiliki oleh agama Islam Jumlahnysa
paling banyak bila dibandingkan dengan rumsah ibadah
vang dimiliki penganut agama lain, dengan prosenta-
si terbesar yaitu Masjid 31,43 % dan Musolla 40,00
%, dan yang paling sedikit sadsalah rumah ibadsah
agama Hindu yaitu Kuil 5,71 % sedangkan rumah

ibadah agams Budhs tidak ada sama seksli.

- Mata Pencaharian Penduduk
Mata pencaharian penduduk EKecamatan Kshayan
Hilir berbeda-beda, yang secars rinci dapat dilihat

pada tabel berikut ini
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TABEL 5

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK
KECAMATAN KAHAYAN HILIR
TAHUR 1983

—‘-—-—.——_-—-.-—-—--—-.—-—-—————.-—-——--—-.—-—-—-——-——.—-——--.——-———-p——-——_——--—

No Jenis Mata Pencaherian Jumlah (jiwa) Prosentase

Penduduk
1 Petani Pemilik 15.330 65,30
2 Petani Penggarap 442 1,88
3 Buruh Tani 224 0,95
4 Nelayan 220 0,84
S Buruh Industri 2.000 8,52
8 Pedagang 250 1587
7 Pengangkut g6 0,41
8 Pegawai Negeri Sipil 570 2,43
S8 ABRI 20 0,08
10 Pensiun (Pegneg/ ABRI) 15 0,086
11 Peternaksn 4.281 18,23
12 Jass lain 30 23
Jumlah 23.478 100,00

Dari tabel di atas dilihat bahwa mata penca-
harian penduduk Kecamatan Kahayan Hilir menunjukkan
jenis mata pencaharian atau vang berprofesi di
sektor pertanian (petani pemilik) 65,3 % dan peter-
DRk 318,235 %, selanjutnya di sektor buruh industri
menempati urutan ketiga yaitu 8,52 %, kemudian
untuk profesi pensiun (Pegneg/ ABRI) mempunyai

Prosentase urutan yang terendsh vaitu 0,06 %.

Berdasarkan data vang ada Jjumlah penduduk
berdasarkan tingkat pendidikan bermacam-macam dan

sebagian besar penduduk Kecamatan Kahayan Hilir
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berpendidikan tingkat Sekolah Dasar disamping jugs
ada yang berpendidikan hingga sekolah lanjutan dan
akademi/ perguruan tinggi, dapat dilihat pada tabel
berikut ini

TABEL B

JUMLAH PENDUDUE MENURUT PENDIDIKAN
EECAMATAN EKAHAYAN HILIR
TAHUN 1883

No Jenis Pendidikan Jumlah Prosentase

1l Belum sekolsh 4
2 Tidak tamat SD/ Sedersajat 1.
3 Tamat SD/ Sederajat 8.149 31,88
4 Tamst SLTP/ Sederajat 4
S5 Tamat SLTA/ Sederajat 6.
€ Tamat Akademi/ Sedersjat 132 0,52
7 Tamat Perguruan Tinggi/

Sederajat 84 0,32
8 Buta Huruf 515] 0,28

Sumber : Monografi Kécamat&n Kahayan Hilir 1983

Dari tabel di atas terlihat bahwa keadaan
penduduk Kecamatan Kshayan Hilir menurut Jjenis
pendidikan yang ditamatkan adalsh yaang terbanyak
tamatan SD/ Sederajat 31,88 %, tamat SLTA/ sedera-~
Jat 35,08 %, dan prosentase yang paling rendah
adalah tamat perguruan tinggi/ sederajat hanya 0,33

% dan buta huruf 0,26 %.
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5. mmﬂmmmmm

Berdasarkan data yang ada di Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan Kecamatsn Kahayan Hilir
Jumlah Sekolah di Kecamatan ini baik negeri maupun
Swasta yang ada berjumlah 72 bush sekolah dengan
jumlsh sisiwa 8156 orang, sedangkan jumlah tenags
pengajarnya 483 orang. Untuk lebih Jelasnya dapsat
dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 7
EEADAAN SARARA PERDIDIKAN, TENAGA PENGAJAR

DAN SISWA KECAMATAN KAHAYAN HILIR
TAHUR 1883

No Jenis Jumlah Jumlsah 4 Jumlzh 4

sekolah sekolsh Guru siswa
1 TR 16 28 8,00 168 2,04
2 ©SDN 47 360 74,50 B.628 81,24
3 SLTPN 4 66 13,87 784 8,61
4 SLTPS 3 12 2,48 220 2,70
5 SMTAN 1 186 o | 380 4,40
Jumlah 72 483 100,00 8.156 100,00

Dari tabel di atas terlihat jumlah sekolah
vang paling banyak SDN 47 buah, kemndian TK 18 busah
dan jumlah yang terkecil SMTAN 1 buah. Jumlah guru
vang paling banyak SDN 380 orang kemudian SLTPN 88
orang dan jumlah guru yang paling sedikit di SLTPS
12 orang. Jumlsh sisws yang terbanyek SDN 68628
orang, diikuti SLTPS 784 orang, sedangkan jumlsh

vang terkecil TK 186 orang.



BAB V
GAMBARAN UMUM SMP TERBUKA PULANG PISAU

A. Sekilas Sejarah Pendirian dan Letak Geografis
SMP Terbuka Pulang Pisau

Hasil wawancara penulis tanggal 5 September 1993
dengan Bapak Drs. Iker I. Kari (Kepala SMP Terbuka
Fulang Pisau) dan Bapak Kadie Kusen (Wakil Kepala SMF
Terbuka Pulang Fisau), menyatakan bahwa :

8MF Terbuka Pulang Pisau adalah satu—-satunya SMP
Terbuka vyang ada di Kalimantan Tengah. Tujuan dari
lembaga Pendidikan ini adalah untuk memberikan kesempa-
tan memperoleh pendidikan (pemerataan pendidikan) ting—
kat SLTP terutama bagi anak-anak lulusan SD yang karena
keadaan geografis dan sosial ekonominya sehingga tidak
dapat mengikuti pendidikan sekolah biasa.

Proses pendirian SMF Terbuka Fulang Fisau diawali
dengan diadakannya penelitian oleh Balitbang Kanwil
Depdikbud Kalteng di beberapa lokasi antara 1lain yang
dipilih ada dua wilayah yaitu Pangkuh dan Pulang Fisau,
setelah ditinjau dan diadakan penelitian lagi ternyata
di Pangkuh ada kendala-kendala yvyang tak memungkinkan
untuk dijadikan lokasi SMP Terbuka, kendala tersebut

antara lain =
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Lokasinya sulit dijangkau transportasi baik dari pusat
atau provinsi dan memerlukan biaya yang banvak Jjika
dibandingkan dengan wilayah Pulang Pisau.Otomatis waktu
itu Pulang Pisau difunjuk karena dianggap strategis
lokasinya dan transportasi mudah sehingga tidak sulit
untuk memonitor karena tidak memerlukan biaya yang
banyak dan 1lokasi SMPN vang akan dijadikan SMF Induk
memang memungkinkan karena memiliki fasilitas yang cukup
lengkap. Sehingga kesimpulannya ditujuklah Fulang Fisau
sebagai daerah lokasi SMFP Terbuka vang dikelola oleh
FRoyek SMFP Terbuka.

Karena SMF Terbuka ini didirikan di Kelurahan
Pulang Fisau maka dinamai SMP Terbuka FPulang Fisau vyang
berinduk di SMPN I Pulang Pisau dan Tempat kegiatan
Belajar (TKB) yang terbesar di sepuluh desa/ kelurahan
di wilayah Kecamatan Kahayan Hilir Dati 1II Kapuas.
Kepala SMF Terbuka Pulang Pisau bernama Drs. Iker I.Kari
yang juga Kepala SMPN I Fulang Fisau (tempat SMP Terbuka
berinduk) dan dibantu oleh seorang wakil yang bernama
Kadie Kusen.

Dalam pelaksanaan belajar mengajarnya SMF Terbuka
dibagi dalam dua lokasi yaitu SMPN I dan di TKB yang
tersebar di sepuluh kelurahan/ desa. Untuk membantu
pelakasnaan belajar mengajar di TKB maka diangkat dua
orang pembimbing yang bertugas membimbing siswa dalam
belajar.

Dilihat dari rentang waktu berdirinya SMF Terbuka

Fulang Pisau masih tergolong sangat muda yaitu baru &
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tahun, tepatnya awal tahun ajaran 1989/ 1990. Hal ini
menunjukkan bahwa pada dasarnva SMP Terbuka Pulang Pisau
merupakan lembaga pendidikan tingkat menengah pertama
terbuka yang masih baru, namun demikian lulusan angkatan
pertamanya (pada tahun 1992/ 1993) berhasil meluluskan
?9 % siswa dengan hasil nilai Ebtanasnya sébanding
dengan lulusan SMPN I Pulang Pisau.

SMFP Terbuka Pulang Pisau berlokasi di SMPN I Fulang
Pisau di jalan H.M Sanusi No.13 RT V Pulang Fisau.
Dibangun di atas tanah milik negara dengan luas 25,002
dengan sertifikat No.700/ 1980 tanggal 16 Juli 1980 dan
luas bangunan 186&8B mE.

Ferbatasan lokas SMP Terbuka Pulang Fisau adalah :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan SDN Pulang Pisau III.
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan tanah milik Badun.
S+ Sebelah Barat berbatasan dengan jalan H. M Sanusi.

4. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan lintas

Kalimantan.

Keadaan Buru, Karyawan dan Siswa
1. Keadaan Buru
Berdasarkan data terakhir pada tahun ajaran
199371994 jumbah guru yang terlibat memberikan pela-
jaran di lingkungan SMF Terbuka selurubnya sebanyak
42 orang tenaga pengajar, diadéra jumlah tersebut 22
orang tenaga pengajar yang diambil dari guru SMPN I
Fulang Pisau dan ditugaskan mengajar tatap muka di

SMF Induk, guru yang mengajar tatap muka di SMP Induk
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disebut juga dengan guru pembina, sedangkan 20 orang
tenga pengajar lainnya diambil dari Kepala sekolah
dasar dan guru—guru sekolah dasar yang ditugaskan
mengajar mengajar di Tempat Kegiatan Belajar (TKB)
yang tersebar di seluruh kelurahan/ desa di Kecamatan
Kahayan Hilir. Untuk lebih Jelasnya 1lihat tabel

berikut :



KEADAAN BURL PEMBINA SNP TERBUKA PULANG PISAU

TRBEL 8

PADA WAKTU TATAP NUKA DI SWP INDUX
TAHUN AJARAN 1993/ 1994

| No.

Pendidikan tertinggi

Bidang Studi

. Nama / NIP Jabatan ——————ee
! STTB/Jurusan.Tahun yang diajarkan @ [
1. Drs.lker.Il.Xari = Kepala  AKTA IV/PNP 85 - =
| NIP,130 796 BB3
2. Kadie Kusen Wakil DI/PNP B1 Penjas
NIP.131 100 938
3. Sudjita Buru PBSLP/IPA T3 IPA/Biologi
NIP.130 674 208 .
£. Noorsakinah Buru PESMTP/B/Ird. B Agasa Islam
NIP.130 533 401
9. Mulyadi Bury PGSLP/IPA 78 IPA/Fizika
NIP.130 682 994
6. Datasarman Buru PGSLP/IPS 76 B.Inggris
NIP.130 683 394
7. Arjudi dino Buru PGSLP/Mtk 79 Matesatika
NIP.130 795 584
8, Yudi Partidina Buru [ II/HtL. 83 Matesatika
NIP.131 396 061
9. Frislilz S.Rasad Guru SKKA/Ktrp, g3 el
KIP.130 876 346
10, Odang Rusianan Buru D I1/1P§ 83 IPS Sejarah X
NIF.L131 566 056
{1, Luise T.Dehen Buru D 1/1PS 80 IPS Beografi X
NIP.130 923 425
12. Mariani B.Damanit Buru D II/B.Indonesia B3 B.Indonesia
NIF.131 566 053
13. Ruseini Buru D I/Ktrp. B0 Agasa Islam H
NIP.130 919 502 Prk
14, Rosita Nababan . Gure D TI/Mtk, 85 Kesenian z
NIP.131 594 &i1
13. Sudaryadi Buru D II/Mtk. 86 Penjas H
NIP.131 677 74B Katesatika |
6. Keny buru D I/PNP B85 PMP X
NIP.130 566 053
I7.Burai Buruy D II/B.Inggris B7 B.Inggris X
NIP.131 768 233
B.Darto Buru D IIl/Biclogi BB IPA Biologi %
NIP.131 908 040
19. Lena Chendrawati Guru D I1/B.Indonesia 90 B.Indonesia H
NIP.131 995 978
20. Sainah Buru D IT/Koperasi 90 IPS Koperasi z
NIP.131 996 402
21. Dwi Silistiani  Buru D IT1/BP. 91 BP / BK X
KIP.130 790 B83
22.Tuge Buru D 11/ Agama Agasa Kristen H
NIP.131

Sumber : Laporan Tahunan SWP Terbuka Pulang Pisau 1993/1994
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Dari tabel di atas terlihat jumlah guru SHMF

Terbuka cukup banyak : satu orang Kepala Sekolah,
satu orang Wakil Kepala Sekolah dan 20 orang tenaga
pengajar lainnya yang mengajar diberbagai bidang
studi.
Jika dilihat dari latar belakang pendidikan menunjuk-—
kan bahwa semua guru pembina SMP Terbuka Pulang Pisau
berjumlah 22 orang dan hanya Kepala Sekolah vyang
berlatar belakang pendidikan sarjana lengkap, vyang
berpendidikan sarjana muda/ D III 2 orang dan berpen=-
didikan D II 9 orang selain itu berpendidikan D I,
PGSLTF/ PGSMTF dan SKKA.

Selain guru pembina juga ada tenga pengajiar yang
bertugas di TKB yang disebut juga dengan guru pem—
bimbing dan guru pembimbing khusus vang tersebar
dimasing-masing TKE berjumlah 2 orang yang teresebar
di 10 desa/ kelurahan di wilayah Kecamatan Kahayan

Hilir, dapat dilihat pada tabel berikut :



TABEL. 9

KEADAAN GURU FEMBIMBING DAN PEMBINA KHLELS
DI TKB TAHLN AJARAN 1993/ 1974
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No. Nama Jabatan Rutin Tempat Kegiatan Belajar
1. Huber Guru SD 01 Buntoi

2. Murdame Guru STP 01 Buntoi

2. Tandan Sian Guru SD 02 Mantaren

4. Tuyun Yosep Buru SD 02 Mantaren

2. Benhard Jarani Guru SD OZF Anjir Pulang Pisau
&. Tatau Guru SD 02 Anjir Pulang Fisau
7. Itau Udin Guru 8D 04 Pulang Pisau

8. Tangkas R.M Guru SD 04 Pulang Pisau

9. Kathanary Guru SD 05 Gohong

10. Agor Galing Guru SD 05 Gohong

11. kKormali Salide Guru SD Q& Garong

2. Timang Buru SD 06 Barong

13. Upin Lambung Guru SD 07 Henda

i4. Herliani Guru SD 07 Henda

15. Apriduli Guru SD 08 Simpur

16. Derwin Guru SD 028 Simpur

17. Surdi Guru SD 07 Saka Kajang

18. Atin T.Gasan Guru SD 07 Saka Kajang

19. Awak Apit Guru 8D 10 Tumbang hNusa
20. Mahbatin Garu SD 10 Tumbang husa

Sumber : Laporan Tahunan S

Keadaan Karvawan

Karyawan

yang

bertugas di SMP

Terbuka Fulang Fisau 1993/

Terbuka

Fisau beriumlah 12 orang dengan bermacam—macam
g g

yang
maupun yang berkaitan dengan TKB agar lebih

dapat dilihat pada tabel berikut ini

berkenaan dengan SMF Terbuka baik di SMP

1994

Fulang
tugas

Induk

jelasnya
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TABEL 10

KEADAAN KARYAWAN SMP TERBUKA PULANG PISAU
TAHUN AJARAN 1993/ 1994

No. N a » a dabatan Uraian Tugas

1. Leonard J.Nahason Tata Usaha Administrasi siswa/ buku induk
2. Hagai Rumabang Tata Usaha Inventarisasi barang

3. Martotihung Tata Usaha Inventarisasi barang

4. Bulatriady Pesuruh Laporan sekolah/ Adeinistrasi

3. Noorhaida Riyani Pesuruh Membantu adeinistrasi/ Nilai semester

6. Bettie Pesuruh Buku-buku modul/ perpustakaan

7. HMustafa Sena Pesuruh dJuru ketik

8. Kuling Pesuruh Peabuat data-data adaminstrasi

9. Siswpadi Pesuruh Mengantar surat-surat ke kantor

10. Domber Pesuruh Absen pertemuan siswa & seabuka serta
senutup ruang belajar

11. Riduansyah Pesuruh Meabantu eengelola distribusi buku/

kaset ke TKB
12, Ikhwan B. Isa Pesuruh Meabantu tugas guru peabiabing di TKB 04

Sumber : Arsip Laporan tahunan SMP Terbuka Pulang Pisau 1993/ 1994

Dari tabel di atas terlihat ada 12 orang karya-
wan SMP Terbuka Fulang Fisau, ¥ orang diantaranya
tata usaha dan 9 orang lainnya sebagai pesuruh di SMP

Terbuak Pulang Pisau.

Keadaan Siswa

Jumlah siswa SMF Terbuka yang terdaftar dalam
tahun ajaran 1993/ 1994 keseluruhannya sebanyak 148
orang siswa, dalam jumlah tersebut menunjukkan menu-
run jika dibandingkan dengan tahum ajaran sebelumnva
(19927 199Z) yang berjumlah sekita 191 orang siswa.
Adapun  Jjumlah siswa SMP Terbuka dalam dua +tahun

terakhir ini dapat dilihat dalam tabel berikut =



TABEL 11

KEADAAN SISWA SMP TERBUKA PULANE PISAU
MENURUT TKB, XELAS DAN JENIS KELAMIN

TAHUN AJARAN 1992/ 1993

KELAS I . KELAG II . KELAS ITI.  JUMLAH SISWA . NAIK KELAS
No. NAHA TKB

L P 3 LF MR L F JH L P JE E F i
1. Mantaren I SR ARG AR S T Rode: - § Sl
2.Mantaren II 6 & 12 4 3 7 & 5 11 16 14 60 16 14 30
J. Ml PiPisay 4 2 b L3 b A5 2 AF AL 7 T s i
4, Pulang Pisay ! 1 2 2 1 3 & & 10 B T NG S
5. Bohong i 2 12 323 K 98 -2 B B Z B AN
b. DesaGarung & - & 1 4 5 4 3 7 Pl - R
7. Desa Henda S SR, S Y e R LS £ 45 17 & 1 A%
B DesaSimper - - = 222 4 43 7 DI S b e
. Sakakajang TR R T S R T i s S S
10, Tusbang Masa = = = 21 T T & X e At R
Jueslah:30 17 47 2023 43 5946 105 109 B6 195 108 GBI 191

Sugber : Doknmen SWP Terbuka Pulang Pisau tahun 1992

TABEL 12

KEADAAN SISWA SHMP TERBUKA PULARE PISAU
HENURUT TKB, KELAS DAR JENIS KELAMIN
TAHUN AJARAN 1993/ 1994

KELAS I . KELAS IT . KELAS ILI. JUMLAH SISWA .
No. NAMA TKB
L B3 L P BHOECR I L P JLK
1, Buntoi o SR 1 IR SR SR bl T G
2. Mantaren 5 93 & 4l 10 7 & -4y o lph 3
omniPoPism 2 2 04 14 F =3 B 3 917
. PulangPisay § 5§ 8 3 ~ §F 21 3 B & 14
3. Gohong 2 2 A 13 2SS A W W
b, DesaBarung 2 B 10 3 1 4 1 & 5§ - = AR
7. Desa Henda e it & T 2% i egtuty
B Tesa Gimper 3 2 0§ ~s 2 22 & L S
9. Sakakajang = e R e SR AR
§0; Tusbarg Misa. -~ -~ - == = 21 3 CAIRRE S
Juelah:32 30 42 2521 4 1822 40 75 73 148

Sumber : Dokumen SMP Terbuka Pulang Pisau tahun 1993
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Dari masing-masing tabel di atas ternyata jumlah
siswa vyang terdaftar dalam tahun ajaran 1992/ 1993
keseluruhannya sebanyak 191 murid, dalam jumlah
tersebut menunjukkan penurunan Jjika dibandingkan
dengan tahun ajaran 1993/ 1994 yang hanya berjumlah
sekitar 148 murid.

Jika dilihat dari nama TKB kedua tabel di atas
terdapat perbedaan, tabel 11 untuk daerah Mantaren
terdapat dua TKB, kemudian dirampingkan menjadi satu
TKB. Untuk daerah Mantaren dan ditambah satu TKB lagi
didaerah Buntoi lihat tabel 12.

Sebagian diuraikan pada bab V bahwa penduduk
Kecamatan Kahayan Hiiir mayoritas beragama Islam,
maksa demikian Jjuga siswa SMP Terbuka Pulang FPisau
tersebut kebanyakan beragama Islam, disamping itu ada
beragama Kristen dan Hindu Kaharingan beberapa orang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah

Tind 8

TABEL 13

KEADAAN SISWA SMP TERBUKA PULANG PISAU MENURUT AGAMA
TAHUN AJARAN 1993/ 1994

KELAS JUMLAH
No. AGAMA %
I II I1I SISWA
1. Islam =8 24 20 82 55,41
2. Kristen 19 20 16 825 7 g
F. Hindu K 6 2 > 11 07,43
JUMLAH 63 46 zZ9 148 100,00

Sumber : Arsip Laporan SMF Terbuka tahun ajaran 93/94
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Tabel di atas menunjukkan batwa siswa SMP Terbu-
ka Pulang Pisau mayoritas beragama Islam baik secara
keseluruhan maupun perkelas dengan jumlah 95,41 %,
sedangkan siswa SMF Terbuka Pulang:PiSau yang beraga-
ma Hindu Kaharingan menunjukkan jumlah yang minoritas

yaitu 07,43 %.

C. Keadaan Sarana Prasarana
Fasilitas yang dimiliki SMF Induk (tempat SMF
Terbuka berinduk) untuk menunjang kelancaran dan keter-—
tiban dalam proses pendidikan dan pengajaran. Mengenai
keadaaan gedung sekolah beserta perlengkapannya dapat
dilihat pada masing—masing tabel berikut :
TABEL 14

KEADAAN GEDUNE SMP INDUK
TAHUN AJARAN 1993/ 1994

No. Nama Ruang Jumlah Keterangan
1. R. Kepala Sekolah 1 buah keadaan baik
2. R. Tata Usaha 1 buah keadaan baik
Z. R. Belajar/ kelas 16 buah keadaan baik
4. R. Buru ) 1 buah keadaan baik
3. R. BF/ BK 1 buah keadaan baik
&. R. Perpustakaan 1 buah keadaan baik
7. R. Laboratorium 1 buah keadaan baik
8. R. Work Shop 1 buah keadaan baik
P Ra. LS 1 buah keadaan baik

10. Gudang 1 buah keadaan baik

11l. Toilet 2 buah keadaan baik

1Z2. Bak Fenampung air hujan 1 buah keadaan baik

Qubey . Walk A, @una g

-

fracacan QAP Tl T



TABEL 15

KEADAAN PERLENGKAPAN SMP INDUK
TAHUN AJARAN 1993/ 1994

98

No. Nama " Barang Jumlah Keterangan
1. Meja guru 16 buah keadaan baik
2. Kursi guru 1& buah keadaan baik
S. Meja/ kursi tamu 2 stel keadaan baik
4. Papan absen 10 buah keadaan baik
9. Lemari arsip 4 buah keadaan baik
6. Mesin tik siswa 20 buah keadaan baik
7. Mesin tik kantor I buah keadaan baik
8. Komputer 1 buah keadaan baik
?. Peta 23 1br keadaan baik

10. Peralatan olahraga 12 stel keadaan baik

11. Alat peraga 160 stel keadaan baik

12. Peralatan dapur/masak Z buah keadaan baik

1Z. Buku Perpustakaan 96 judul keadaan baik

14, Pengeras suara 1 set keadaan baik

15. Radio/tave recorder 12 buah keadaan baik

14. Brankas 1 buah keadaan baik

17. Mesin jahit standar & buah keadaan baik

18. Calculator 2 buah keadaan baik

19. Mesin stensil 1 buah keadaan baik

20, Peralatan Laboratorium seperangkat keadaan baik

21. Peralatan Work Shaop seperangkat keadaan baik

22. Speed board 2% Fk 1 buah keadaan baik

Sumber : Waka bid Sarana prasarana SMF Pulang Pisau.

Dari masing-masing

yvang dimiliki SMF Induk

proses
kantor,

sarana

SMP  Terbuka juga dapat memanfaatkan

pendidikan

dan

ruang belajar,

tabel di atas

terlihat fasilitas

untuk menunjang kelancaran dalam

pengajaran baik

laboratorium,

prasarana lainnya diangg p cukup memadai.

yang tersedia pada SMF Induk.

berupa

perpustakaan

fasilitas

gedung
dan
Siswa

belajar
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Adapun bahan belajar SMF Terbuka FPulang Pisau tahun

ajaran 1993/ 1994 dapat dilihat pada tabel berikut.

KEADAAN

TABEL 16

BQHQ&—#EEA&GR~S&SHQ SMFP TERBUKA PULANG PISAU
TAHUN AJARAN 1993/ 1994

No. Nama Barang Jumlah(buah) Keterangan
1. Buku modul kegiatan siswa
berbagai bidang studi 28.851 keadaan baik
2. Buku petunjuk guru 1.784 keadaan baik
3. Tes mudul akhir 4,224 keadaan baik
4. Kunci tes 1.720 keadaan baik
5. Brosur keterampilan elek-
nika 11 paket I baik
&. Brosur keterampilan elek-
nika 5 paket II baik
7. Brosur keterampilan per-—
tanian 20 paket I baik
8. Brosur keterampilan per—
tanian/ peternakan 20 paket I baik
9. Brosur agama Islam 15 paket II baik
10. Brosur agama Islam 14 paket I baik
11. Brosur keterampilan me— paket I & II
ngukir e i baik
12. Brosur seni tari o4 paket I & II
baik
13. Radio/tave recorder merk
nasional iz keadaan baik
14. Slide proyektor 1 keadaan baik
15. OPH 2 keadaan baik
16. Kaset modul berbagai
bidang studi 1.280 keadaan baik
17. Protiva/ contoh program
slide (klise) 20 keadaan baik
18. Buku penunjang/bacaan
10 judul 2.290 keadaan baik
19. TV color Tanasonik 20 inc 2 keadaan baik

Sumber : Waka bid Sarana prasarana

SMF Pulang Pisau.
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Dari tabel di atas terlihat bahan belajar yang
dimiliki SMP Terbuka untuk menunjang dalam kelancaran
proses belajar mengajar dianggap cukup memadai terutama
untuk modul Jumlahnya cukup banyak sehinggsa bisa
dipinjamkan/ distribusi ke TEKB sehingga setiap siswa
memiliki modul kegiatan siswa, sedangkan brosur
Jumlahnya sangat terbatas sehingga tidak dibagikan
kepada siswa dan hanya dipegang/ dimiliki oleh guru
pembina.

Dari masing-masing tabel di atas terlihat fasilitas
vang dimiliki SMP induk untuk menunjang kelancaran dalam
proses pendidikan dan pengajaran baik berupa gedung
kantor, ruang belajar, laboratorium, perpustakaan dan
sarana prasarana lainnya dianggap cukup memadsi. Siswa
SMP Terbuka juga dapat memanfsatkan fasilitas belejar

vang tersedia di SHP induk.

. Bahan Belajar SMP Terbuka Pulang Pisan

Berdasarkan penjelasan informan, bahan belajar vang
digunakan siswa SMP Terbuka Pulang Pisau berasal dari
kurikulum yang sama dengan kurikulum SMP biasa. Hanya
saja dalam pengembangannya menjadi modul, brosur dan
media lainnya. Kurikulum tersebut dijabarkan terlebih
dahulu menjadi Pola Dasar Kegiatan Belajar Mengajar
(PDEKBM).

Isi PDKBM tersebut dirinci dengan jelas, memust tujuan
instruksional umum, tujuan instruksional khusus, pokok-

pokok isi pelajaran mana yang akan disampaikan melalui



media lain seperti program radio, program kaset audio,
program film bingkei svuara, program kaset vidio dan
televesi. Dari PDEBM itu, 1lalu dikembangkan menjadi
modul, brosur dan media lain yang menunjang sebagaimana

ketentuan dalam PDEBNM.

1. Pemanfasatan bahan belajar tersebut adsaslah sebagai
berikut.

1. Modul

Modul merupakan bahan belajar pokck yang
digunakan pada setiap kelas dalam setiap semester

vaitu untuk bidang studi PNMP, PSPB, Bahassa

Indonesisa, Bahasa Inggris, Biologi, Fisika,
Sejarsah, Geografi, Matematiksa dan Ekonomi
Eoperasi.

Pemanfasatan modul dari masing-masing bidang
studi untuk tiap kelas disetiap TEKB dapat dilihat

pada tabel berikut
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UNTUK SEPULUH BIDAHG STUDI
TAHUN RJARAN 1993/ 1994

TR TD ER RS SS e SE S B Ss S S SE Se SE A e S NS S B eSS =S EE RE e S e e ee

- — - |
L o o e

i ' TK 7SENESTER g
‘Mo.iBid. Studi !-- - ———— —- e S SR ;
R i __BUNTOI : HRNTAREN:AJ.P.PISAU ! P.PISAU ! GOHONG ! BARUNG : HENDR !  SINPUR !SAKAKAJANG ! TBG.NUSR | - ! !
U t-— -1 -~ Tl e e e s i - - :
£ P mmster: 1 111 (13T 1OIRT (IERY T 311 SRRE! T SNR MRS T DL SERNT T 01 (IIT: T P21 SIIE! T 0IX SRIXD T SIX IIL30 R 0x% GRINY B oI @ Bp1 ¢
! SRt i IR S AR RN R Y e S X EE 0L B E SRS E TR Yy W

¢ ! R VISR AR IR A LB 2 I AR et BBl AR B 1 Bi:2lqt6l214tsi2iai6i21 48 & i
1iIPHP (151 91 - 120120 120 115 112 115110 110§ B {12 11520 ! 81 7 {7 ! 6 ! 7!10!1618:8!6!10! 6114101011 ! '

! P T4 -1 -120120120 18! 8:23!10 {10 {10110 12120 7! 7 i@ g | 8!8:!5!81/8:S5!10! 71431011 | ! :
2iPSPB L i Bl el Sl L SR A S W S e e e eSO B S R Rk B faffwlabiaipint st adiad 4.4 !

! R 4 B IR0 IR0 1 8| 023110 HID 11D I 1AL 180 I TIPI O BB B 8!8!85i10: 71410120 ! '

B TN i 4l - 120120 120 115 112 115 110 10 1 B ITR 115 oD i 0L T Tk | 7iI016108!0!6:10!6:14:10 11! ¢ '

3 e | 21712012020 | 829123110 110 $20 {10121 120 : 71 7! 8:6: 01 8 | Si681815!10! Pidi10 180 1t ¢ '
FRETCESRIS 115 91 - 120 180 120 105 192 195 110 110 B 42 1S 120t 81 P P g | 7iB8i1€6:8!10!6i101 611490133 1| !

: st Al CIE0iIN 1201 B0 ISR L0 (10 130 120 15L 1101 F 1 P I DI I Nt O LS 8:8:!S5:10!7!14:!10811: ! ! !

5 !BIOLOGI 1451 31 - 120120 120 115 112 115 110 110 110 {42 15 {20 1 8! P I PiE ! T i 6} o '8! 610! 6!14:20111 ¢ | | '

H gasad = 1 = 1ot anidl_ g 1 g o=l DRt =~ 110 @3 L= P Tl e TR T T o e R D e ¢t SI10! - i14 10 ¢ - H H H

6 !FISIKA Pa - ionia0 R0 113 112 115 110 110 0112 135 120 f B I P 1 P I el TI 6! 8, 8!6i10 ! 6i14:10 111 | !

“ e i VS IBD IR0 180 1 88 123110 110 110110151 120 1 7| IO B i6 i8!S 8!:8:!8:!10 71141092} § ¢ !

7 | SEJARAH PR 91~ 180180120 115 112 115 110 130 1 B 112 (1S 120 1 0 ! T I B 6 ITI016: et 816:!10!6:!14:10 10! | :

! e S OIS0 I | <1 8181 ~11D B - DIt~ 1 F1T) il 8 ) -1 B80! <IN = ¢ § '

§ IGEDGRAFI _ 115t 4! - 120 120 !20 15 112 115 110 (10 { B {12 {15!20 i 6! 7 6 : & | 710!6:818!6!10!6:!14:10:11: : ! '

' s | a cie0 20120 ) B! 81 23110110 10 100 121 120§ P! I GL 61 BIQlBIg | 8:S10: 71410 8111 | ¢ :

S SNERATIER 118 ! 491 - 120120 120 115 112 115 110 {10 1 @ 112 I1S 120 1 01 Pl e D! 8:6!0:8!6110!6:14:101:111; ! ¢ :

: g 211201201201 8:0!23:10:!10!110!10:21 {20! 7! 7! 0! 6! B! g ! 5:18:8:!51!10! 7141011 ; !

10 EKONOHI IR e L RIS -0 B I - B P I P e Y e 6101 ~-110¢~1141108 ~1 1 !
SRR P o - -120120t <! ~1 9 A -0l ~l2tt - PI T IR -1 Bi0t~1018!~110t~i448101 -1 1 ¢ !
Jurleh Genap 135:36 ! - ! 180! 180! 160: 135! 108: 135!80 190 ;80 {96 !135!160:72 163 163 48 {63 72 198 172 172 !48 !90 112690 188 !968-927-878-2773!
Ganjil : - i - ! - 1200:200:200!80 {80 !184!90 :100:80 !90 210} 140!70 {70 'e4 :54 "B0 184 145 180 !64 45 :100:49 !140!100!77 !014-020-862-2695!

S5.169 |

Sunber = Arsip laporan SHP Terbuka Fulang Pisau 1993/ 1994



Dari tabel di atas tergambar bahwa masing-
masing TEB memanfaatkan modul sebagai bahan
belajar mengajar. Diantara kesepuluh bidang studi
tersebut yang tidak terdapat disetiap kelas untuk
semua TEKB adalah PSPB. Menurut informan bidang
studi PSPB tersebut memasng tidak ada modulnya
sehingga untuk menggantikan modul maka digunakan
buku paket bidang studi PSPB untuk SMP.

Buku Paket

Buku paket yang digunakan adalah buku bidang
studi untuk SMP yang diterbitkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan vang sesuai dengan
kurikulum yang berlaku (kurikulum 1984).

Brosur

Brosur juga merupakan bshan belajar utama
vang digunakan terutama untuk empat bidang studi
yaitu Pendidikan Agams, Pendidikan Jasmani,
Pendidikan Kesenian dan Pendidikan Keterampilan.
Brosur dari keempat bidang studi tersebut hanya
dipegang oleh guru pembina dan tidak dibagikan
pada siswa disetiap TKB.

Buku Perpustakaan

Buku perpustakaan atau dikenal sebagai buku
bacaan digunakan sebagai bahan pelengkap modul,
buku paket dan brosur. Meskipun pemanfaatan buku-
buku tersebut dapat dikatakan masih perlu
ditingkatkan baik oleh guru maupun oleh siswa.

Karena buku bacaan itu merupskan bahan vang tak



terpisah dari proseé belajar mengajar pada suatu sekolsa

D. Pengelolaan Program

Meskipun SMP Terbuka Pulang Pisau merupakan lembaga
pendidikan yang usianya masih muda, telah dapat
menyelengarakan pendidikan dan pengajaran dengan baik
sesuai dengan program kurikulum SMP.

Penyelenggaraan program SMP Terbuka pada prinsipnya
berdasarkan kepada GBPP kurikulum SMP yang berlaku
dengan satuan waktu 3 (tiga) tahun yang dibagai dalam 6
(enam) semester. Sedangkan jumlah bidang studi yang
harus ditempuh adalah sebanyak 12 bidang studi yang
terbagi dalam 3 (tigs) program ysitu Pendidikan Dasar
Umum, Pendidikan Dasar Akademik dan Program Pendidikan
Eeterampilan.

Adapun bidang studi yang termasuk ke dalam program
Pendidikan Daser Umum, Pendidikan Dasar Akademik dan
Pendidikan Keterampilan adalah sebagai berikut :

1. Bidang Studi Program Pendidikan Dasar Umum terdiri
dari
a. Pendidikan Agama
b. PMP
c. PSPB
d. Pendidikan Jasmani
e. Pendidikan Kesenian
f. Bahasa Indonesia

g. Bahasa daerah
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2. Bidang studi yang termasuk ke dalam Program Pendidik-
an Dasar Akademik terdiri dari
a. Bahasa Ingggris
b. IPA
c. Matematika
d. IPS

3. Bidang Studi yang termasuk ke dalam Program Pendidik-
an Keterampilan terdiri dari

- Jenis Keterampilan

. Proses Belajar Mengajar SMP Terbuka Pulang Pisau

Pada SMP Terbuka Pusang Pisau proses belajar
mengajarnya terdapat tiga bentuk pola pendekatan belajar
individual, belajar kelompok dan belajar tatap muksa.

Gambaran mengenai pelaksanaan ketiga jenis proses
belajar mengajar tersebut daslah sebagai berikut
- 1. Belajar Individual

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan,
belajar individusl adalah salah satu belajar yang
dilakukan siswa baik di TEB maupun di rumah.

Berdasarkan hasil observasi, belajar individual
dilaksanakan di TEB dengan memakai sistem belajar
mandiri dengan mempergunskan media sebagai alat
penyampaiannya, Jjika terdapat kesulitan maka guru
pembimbing membantu memecahkan kesulitan tersebut
maka pertanysan dicatat dan disampaikan kepada guru

pembina pada saat tatap muka di SMP induk.
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Beberapa masalah yang mungkin timbul dalam kaitan

belajar secara individual antara lain

a. Belum te&biasanya siswa dengaﬂ cara belajar
seperti ini. I

b. Tidak dapat dipecahkannya sendiri kesulitan vang
mereka jumpai sewaktu belajar individual.

c¢. Kurang adanya konsentrasi akibat kelelahan-
kelelahan fisik atau gangguan-gangguan sekitarnya.

d. Kurang adanya motivasi.

Berdasarkan penjelasan responden bahwa mereksa
Jarang sekali belajar secara individusl di rumah
disebabkan sibuk membantu orang tua bekerja, tidak
punya semangat dan alasan lain yang berkaitan dengan
masalah di atas (masalah yang timbul daslam belajar
secara individual).

Belajar individual adalah salah satu kegiatan
siswa dalam proses belajar mengajar. Karena dalam
sejumlah siswa akan terjadi perbedaan individual bsaik
berupa bakat, minat, dan intelegensi yang sangat
berpengaruh terhadap kemampuan mengikuti proses
belajar mengajar. Perbedaan individual ini dapat
dilihat dari tingkat kecepatan siswa memahami suatu
pelajaran, misalnya ada siswa yang dapat
menyelesaikan pelajaran dalam waktu yang singkat,
tetapi ada juga yang lambat dan memerlukan waktu yang
panjang.

Bagi siswa yang lambat memahami pelajaran atau

ketinggalan pelajaran karena tidak masuk sekolah,
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maka mereka harus belajar individual untuk meﬁgejar
ketinggalan, sedangkan bagi siswa yang cepat
menyelesaikan pelajaran maka mereka Jjuga belajar
individual untuk pengayasan materi pelajaran vang
sudah diterima, karena menurut konsep SMP Terbuka
bila proses belajar mengajar menggunakan bahan modul,
maka mereka harus belajar individual untuk mengejar
ketinggalan pelajaran dan pengayaan materi pelajaran.

Belajar individual dimaksudkan untuk
meningkatkan pendidikan atau paling tidak sama dengan
SHP reguler, sebaliknya kalasu kegiatan tersebut tidak
dilaksanakan maka dapat menurunkan mutu pendidikan
vang akhirnysa dapat menghambat siswa untuk

melanjutkan sekolah.

Belaiar EKelompok

Berdasarkan informasi deari Bapak Itau Udin
belajar kelompok juga sering dilakukan dalam prdses
belajar mengajar terutama untuk kelas II dan III.

Berdasarkan hasil observasi, belajar kelompok
vang sering dilakukan siswa adalsah dengan
mengelompokkan siswa berdasarkan kelas, mengambil
tempat dan waktu yang sama, tetapi masing-masing
belajar menurut minat dan bashan yang berbeda-beda. Di
gini interaksi antar siswa hanya terjadi sewaktu-
waktu diperlukan saja, sebab mnasing-masing punya
kesibukan sendiri, cara belajar ini Jjuga disebut

dengan belajar individual dalam kelompck. Sedangkan



68

belajar kelompok dengan belajar bersama sama
menghadapi masalah dan diselesaikan secara bersama-
sama (diskusi). Dalam diskusi benar-benar terjadi
interaksi antar siswa, masing-masing nengajukan
pendapat dan sanggahan, sehingga dapat ditarik
suatu kesimpulan yang akan menjadi kesimpulan
bersama.

Adapun interaksi dimaksud dapat digambarkan sebagai

berikut

-

“Hlu —=M2
. M = Murid

T SR e T G

M4 -

Dalam belajar kelompok ini kegiatan pembimbing
_1ebih banyak mengewasi dan memantau kelompok belajar,
sehingga setiap siswa dalam kelompok turut

berpartisipasi delam memecahkan massalah.

. Belajar Tatap Muka

Dalam ©SMP Terbuka yang dimaksud dengan belajar
tatap muka adalah kegiatan belajar mengajar yang
langsung dalam pertemuan antara siswa dan guru
pembina yang telah direncanakan terlebih dahulu untuk
mencapal tujuan pelajaran tertentu atau disebut Jjuga

dengan belajar klasikal
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Pada dasarnya, pelajaran tatap nuka ini
dimaksudkan untuk memecahkan kesulitan-kesulitan yang
belum dapat dipecahkan oleh siswa sendiri, baik
secara individu maupun secara kelompck di TKB.

Kadie Kusen mengataskan bahwa untuk SMP Terbuka
Pulang Pisau tatap muka dilaksanakan pada setiap hari
Jum 'at dari pukul 13.00 s.d 16.45, yang diikuti oleh
beberapa TEB yang terdekat dengan SMP induk yaitu TEB
01 Buntoi, 02 Mantaren, 03 Anjir Pulang Pisau, 04
Pulang Pisau, 05 Gohong. Kemudian semua TEB tersebut
dihimpun dalam beberapa kelas paralel seperti
layaknya sekolah biasa.

Adapun tujuan belajar tatap muka terutama untuk:
a. Membahas masalsh yang tidak dapat dipecahkan siswa

di TEB.

b. Melsaksanakan kegiatan belajar mengsajar vang
memerlukan peralatan yang langsung dan hanys
terdapat digedung SMP induk.

c. Meningkatkan disiplin siswa.

d. Melaksanakan kegiatan belajar yang tidak dapat
dilakukan di TEKB misalnya pelajaran dengan
menggunakan laboratorium atau dengan media slide.

e. Menilai kemampuan siswa.

. Bola Tatap Muka Guru Euniung

Berdasarkan penjelasan informan, kegitan tatap
muka dilakukan di SMP induk, tetapi kalaun ada

sejumlah besar siswa tinggal di suatu lokasi yang
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letaknya Jjauh dari sekolah induk, pelasjaran tatap
muksa dapat dilaksanakan di tempat lain vang
berdekatan dengan tempat tinggal siswa. Guru
mengunjungi tempat tatap muka itu secara bergantian
sesuai dengan jadwalnya.

Adapun TEB SMP Terbuka Pulang Pisau yang
dikunjungi yaitu TEKB 06 Garung, 07 Henda, 08 Simpur,
08 Saka Kajang, 10 Tumbang Nusa, yang dikumpulkan
disatu lokasi yang dikunjungi secara bergantian oleh
guru pembina satu kali dalam seminggu.

Eelemahan belasjar tatap muka seperti ini ialah
di tempat pelajaran tatap muka itu tidak tersedia
laboratorium, perpustaksan, perslstan penyaji media
dan sebagainya. Supaya siswa dari TEKB bersangkutan
dapat memanfaatkan fasilitas vang diperlukan,

sewaktu-waktu mereka diminta hadir di sekolash induk.

G. Pelaksanaan Evaluasi
1. Cara evaluasi hasil belajar dengan menggunakan modul
Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis,
evaluasi hasil belajar siswa SMP Terbuka dilakukan
dengan menggunakan modul melalui pengerjaan lembar
tugas, tes akhir modul, tes akhir unit, tes sumatif
dan EBTANAS, agar lebih jelas akan diuraikan sebagai
berikut

a. Pengerisan Lembar Tugas

Pada setiap akhir sub pokok bahasan pelajaran

ada suatu tugas yang harus dikerjakan siswa
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i

setelah mempelajari sub pokok bahasan tersebut.

Pengerjaan lembar tugas yang merupakan satu

kesatuan dengan modul kegiatan siswa ini dijawab

dan diperiksa sendiri oleh siswa dengan
menggunakan kunci jawaban yang tersedia.

Bila dari hasil pengerjaan tugas ini cukup baik,

vang bersangkutan baru dapat tes skhir modul.

Menurut informan tugas ini tidak menentukan
nilai rapot tetapi bertujuan mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa menyerap pelajaran yang ada
pads sub pokok bahasan yang telah dipelajari.

Ies Akhir Modul

1. Tes sakhir modul dilakukan setelah siswa dapsat
menyelesaikan tugas-tugas yang tercentum dalam
kegiatan siswa secara baik.

2. Sebenarnya tes akhir modul menjadi tanggung
Jjawab guru pembina tetapi guru pembina dapat
meminta bantuan kepada guru pembimbing untuk
melaksanakannya.

3. Perangkat tes akhir modul disimpan oleh guru
pembinsa dan baru dikeluarkan kalau akan
digunakan. Setelah selesai tes , lembar soal
ditarik kembali untuk disimpan karena sifatnya
rahasia.

4. Pemeriksaan tes skhir modul dilakukan oleh guru
pembina atau bila mungkin dapat dibantu oleh
guru pembimbing.

5. Hasil <tes akhir modul turut menentukan nilai
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rapot.

8. Tes akhir modul telah tersedia dalam perangkat
modul, Jjadi guru pembina tidak perlu menyusun
lagi.

7. Tes akhir modul kedudukannya nirip seperti tes
formatif. Seorang siswa baru dapat belajar
modul berikutnya setelah tes akhir modul

minimal B,5.

c. Ies Akhir [Onit

1. Tes akhir unit dilakukan setelah sejumlah modul
belajar yang tergabung dalam satu unit telah
dapat diselesaikan.
Banyak modul dalam satu unit dapat dibacs
melalui kode modul.
contoh
Bila dalam satu semester ada 8 modul maka dapat
dikelompokkan dalam beberaspa unit misalnya 3
unit. Andaikata kode modul tersebut adalah

sebagai berikut

PP 1.1.3.01

PMP 1.1.1.02 Unit I
PMP T.1.1.03

PMP I1.2.1.04

PMP 1.2.1.05 tnit 11
PMP 1.2.1.08

PMP :.8.1.07

PMP 1.3.1.08 Unit IIX
PMP 1.3.1.08

| Kode unit

Dari kode unit yaitu pada baris kedus dari
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belakang dapat diketahui banyak modul tiap
unit. Pada contoh di atas banyak modul tiap
unit kebetulan sama yaitu 3 modul.

Jadi setelsh m;dul ketiga (no.3) dapat diberi-
kan tes akhir unit I.

2. Tes skhir unit disusun oleh guru pembina dengan
mempertimbangkan soal tes akhir modul. Soal pa-
da tes akhir unit supaya dapat mewakili materi
tiap modul yang ada pada unit yang bersangkutan

3. Pelaksanaan tes akhir wunit dilakukan di SMP
Induk stau tempat lain yang memungkinkan:

4. Pemeriksaan tes akhir unit menjadi tanggung
jawab guru pembina.

5. Tes ekhir unit turut menentukan nilai rapor.

8. Tes akhir unit kedudukannya mirip dengan tes
sub sumatif.

Bila dipandang perlu tes akhir unit dapsat
dilakukan bersama-same dengan tes sub sumatif

pada siswa SMP Induk.

. Tes Sumatif

Tes ini dilakukan pada akhir semester dan
dapét diselenggarakan bersama siswa SMP Induk,
sedangkan soalnya dspat sama dengan tes untuk
siswae SMP Induk dan soelnya disusun oleh guru
pembins.

Yang menjadi tujuan tes sumatif adelah untuk

mengetahui keberhasilan siswa belajar dalam satu



semester, tes ini turut menentukan nilai rapor.

e. Evaluasi Tahap Akhir

EBTA dan EBTANAS siswa SMP Terbuka mengikuti
aturan pada SMP reguler (ternasuk!naterinya).

Dari beberapa evaluasi di atas dapat
diartikan bahwa evaluasi itu harus dilaksanakan
secara terjenjang dan terus menerus sehingga dapat
memberikan informasi tentang tercapai tidaknya

tujuan pengajaran.

2. Evaluasi hasil belajar dengan menggunakan buku paket

Sedangkan menurut informasi pelaksansan evaluasi

hasil belajar dengan menggunakan buku paket,

pelaksanaannya sama dengan penilaian hasil belajar

SKP reguler, vaitu dengan menggunakan pedoman

penilaian sesuai dengan kurikulum SMP yang berlaku
sekarang (kurikulum 1884).

Penileian hesil belsjar dengan menggunakan buku
paket dalam satu semester dilaksanakan beberapa kali
penilaian formatif oleh guru bidang studi vang
bersangkutan.

Adapun cara menghitung nilai rapor dengan

menggunakan rumus
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Eeterangan
P = rata-rata nilai tes akhir modul
qQ = rata-rata nilai tes sub sumatif
r = nilai tes sumatif

atau

M 4+ 20 + 25

D

Keterangan
M = rata-rata nilai tes skhir modul
U = rata-rats nilai tes akhir unit
S = Nilai tes sumatif (ulangan umum).

Setelah nilai tersebut dihitung dengan menggunsa-
kan rumus di atas kemudian dituangkan ke dalsam rapor
dengan ditanda tangani oleh guru dan dibubuhi cap se-
kolah sebagai bshan laporan kepada orang tua/ wali
siswa. Rapor SMP Terbuka sama dengan »rapor SMP

reguler.

. Evaluasi hasil belajar dengan menggunakan brosur

Pelaksanaan evaluasi hasil belajar dengan
menggunakan brosur agak berbeda dengan pelaksanaan
evaluasi dengan modul yaitu evaluasi hasil belajar
siswa umumnya dilakukan dengan tes perbusatan vang
berbentuk praktik atan penyelesaian suatu tugas/
sepertl menyelasaikan pekerjaan anyaman, senam, lom-

pat, tari, praktik Salst dan lain lain.



Pelaksansan penilaian tersebut dapat dilakukan
cleh guru pembins pada waktu tatap muka dan dapat
pula dilakukan oleh pembimbing khusus. Nilai vang
diberikan oleh pembimbing khusus dapat pula diperhi-
tungkan oleh guru pembins pada waktu penentuan nilsi

rapor siswa untuk mata pelajaran yang bersangkutan.

H. Hubungan Sekolah dengan Masyarakat

Untuk mengetahui hubungan sekolah dengan masyara-
kat, maka tidak terlepas dari pola kehidupan yang ads di
masyarakat itu sendiri. Masyarskat daerah Pulang Pisau
sebagaian besar waktu mereka, diisi dengan kegiatan
ekonomi, dalam memenuhi kebutuhan pokok hidupnya. Contoh
terlihat pada siang hari umumnys mereks sibuk dengan
pekerjaan masing-masing seperti nelayan, petani dan lain
lain sehingga waektu luang bagi mereka hanya malam hari.

Dengan kondisi masyarakat yang demikian ditambah
lagi dengan kurang pendekatan dari pihak sekolah kepads
masyarakat, sehingga sekolsh tidak mampu memanfaatkan
kesempatan untuk membawa masyarakat mengetshui dari
dekat keadaan dan penyelenggaraan pendidikan di sekolah
seperti <terlihat pades waktu pembagian raport kenaikan
kelas akhir tahun 1982/ 1883, sekolah tidak mengadaksn
acare khusus kenaikan kelas bagi siswa misalnya dengan
mengundang orang tua/ wali murid sekolah, melainkan
raport dibagi secars langsung oleh wali kelasnya masing-
masing kepada para siswa. Atau contoh lain yang tidak

terlihat usahs Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan
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(BP3) pada sekolsh itu. Hal ini diketshui dari hasil
penjelasan beberapa guru, yang menyatakan bashwa BP3 di
sekolah itu tidak pernah mengadakan rapat atau pertemuan
selama ini.

Selain hal tersebut di atas sekolah Jjugs tidak
pernah memberikan penerangsn maupun penyuluhan kepada
masyarkat sehingga timbul sikap acuh tak acuh sebagian
masyarakat karena kurangnya pengetahuan tentang SMP
Terbuka.

Sedangkan dalam penyelenggaraan sistem pendidikan
SMP Terbuka ini kerja sama dan keikut sertaan warga
masyarakat tidak hanya diperlukan aksan tetapi menjadi
syarat mutlak, karena sistem pendidikan tersebut
kegiatannya sebagisn besar dilaksanakan di luar gedung
sekolah biasa tanps mengangket guru baru. Sebagai tenaga
tetap, dan banyak melibatkan warga masyarakat untuk

berperan serts.



BAB VI

PELAKSANAAN PROSES BELAJAR MENGAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAX
PADA SMP TERBUKA PULANG PISAU

Dalam proses belajar mengejar di SMP Terbuka Pulang
Pisau terdapat di dus lokasi waitu di SMP Induk yang
dilaksanakan satu kali dalam seminggu ysitu pada hari
Jum’at dan di TKB yang dilaksanakan dus kali dalam seminggu
vaitu pada hari Senin dan Sabtu.

Earena proses belsjar mengajar terjadi di dua 1lokasi
tersebut maka untuk melihat bagaimana pelaksanaan proses
belajar mengajar pendidikan agama Islam di SMP Terbuka

Pulang Pisau pun dilihat di dua lokasi tersebut

A. Proses Belajar Mengajar di TEB

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan proses
belajar mengajar pendidikan agama terutama pendidikan
agama Islam tidak pernah dilsksanakan, namun pada
pelaksanaan kegiatan sekolsh secara keseluruhan ads
beberaps hal yang berhubungan dengan pendidikan agama,
terutama jika dilihat dari aspek administrasi pada TEKB
tersebut.

Dalam pengelolaan administrasi di TEB terdapat

78
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2. Penilaian, Pencatatan dan Pelaporan Hasil Belajar

Delam pelaksanaan penilaian yaitu bidang studi
Pendidikan agama terutama agams Islam dilakukan
dengan tes perbuatan yang dinilai ocleh guru pembim-
bing/ pembimbing khusus vang dilaporkan kepada guru
pembina, dan guru pembinalah yang berhak menentukan
nilai raport untuk siswa dengan mempertimbangkan pe-
nilaian guru pembimbing/ pembimbing khusus.

Faktor penyebab tidak terlaksananya proses

belajar mengajar Pendidikan Agama Islam diTEB.
1. Eeberadaan pembimbing khusus di TEB.

Pembimbing khusus di TEB terutama untuk
bidang studi Pendidikean Agams Islam memang tidak
ada, sehinggas pelaksanaan belsjar mengajar Juga
gagal/ terhalang karena faktor guru,

Hal ini terjadi bukan disebabkan oleh
kurangnya tenaga pengajar SMP Terbuka namun
disebabkan kurang adanysa pendekatan dengan
masyarakat dalam hal ini kyai stau ahli agsma vang
ada di masyarakst yang bisa dimanfsatkan untuk
membimbing siswa dalam pelajaran agama Isleam.

2. Bahan Belajar.

Bahan belajar utama vang digunakan di SHKP
Terbuka Pulang Pisau terutams untuk bidang studi
Pendidikan Agama Islsm adalah brosur.

Brosur pendidikan agama Islam keberadaannya
sangat terbatas dan itupun hanya untuk kelas satu

vang disajikan dealam dua paket, paket satu
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beberapa aspek yang terdiri dari berbagai jenis kegiatan
dalam hubungannya dengan pendidikan agama dapat dilihat

pada aspek administrasi sebagai berikut

1. Penyusunan Jadwal Pelajaran

Dengan memperhatikan jadwal pelajaran di TEKB
tahun sajaran 1883/ 1884 pendidikean agamsa merupsakan
salah satu bidang studi yang terdapst dalam
pelaksanaan pendidikan pada sekolah tersebut, vang
pengaturan waktunya memungkinkan untuk dilaksanakan
secara gabungan yaitu terlihat hari Sabtu pada jam
pelajaran ke 5 (terakhir).

Dari keterangan guru-gurn pembimbing di TEKB jika
ada pelajaran agama baik di kelas sstu, dus dan tiga
(I, II dan III) lebih sering diisi dengan bidang
studi lain dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa terhadap bidang studi yang kurang dikuasai
siswa atau siswa ditugaskan oleh guru untuk
mempelajari modul bidang studi tertentu secara
kelompok atau secara individu dengan dipimpin oleh
guru pembimbing.

Kembali kepada jadwal pelajaran, bahwa pengatur-
an jadwal tersebut adaslah atas kesepakatan guru pem-

bimbing dan siswa dengan persetujuan kepala sekolah.
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berjumlah 14 buah, paket dua berjumlah 15 buah.
Brosur tersebut hanya dipegang oleh guru pembina
dan tidak dibagikan kepada siswa atau guru
pembimbing di TKB.

Sedangkan untuk kelas dua dan tiga tidak ada
brosur PAI-nya baik itu di TKB atau di SMP Induk.

B. Proses Belajar Mengajar PAI di SMP Induk

Berdasarkan hasil wawancars dengan informen di
ketahui bahwa pelaksanaan PBM Pendidkan Agama Islam
berjalan/ terlaksana di SMP Induk sesuai dengan Jadwal
vang ada. Untuk lebih jelasnya proses belajar mengajar
Pendidikan Agama Islam di SMP Induk adalah sebagai
berikut
1. Cara Siswa Belajsar.

Berdasarkan wawancara dan observasi vang
dilakukan, penulis berkesimpulan cara siswa belajar
khususnya bidang studi Pendidikan Agama Islam adalah
dengan belajar tatap muka atau belajar klasikal
dimana semua siswa berada dalam kelas belsjar bersama
sama dan langsung tatap muka dengan guru, maks ter-

jadilah interaksi seperti gambar berikut ini

‘n—ﬁl
@
"

guru

w0
]

siswa

51. .82 ..——~88 ~~— 84




&2

Gambar di atas menunjukkan bahwa dalam belsajar
tatap mukas terjadi komunikasi tiges arah yaitu antara
Buru dan siswa dengan siswa dan antara siswa dengan
éiswa, hal ini terjadi pada kelas tiga saja. Ini
berarti care siswa belajar terutama kelas tigs untuk
bideng studi Pendidikan Agama Islam adalah dalam
rangka mengatasi kesulitan belajar. Disamping cara
belajar tersebut Jjuga ada cara 1lain vyaitu siswa
belajar dengan terlebih dahulu mencatat pelajaran.
Setelah pelajaran tersebut dibaca bersama-sama satan
bergiliran, kemudian baru guru menjelaskan/
menerangkan pelajaran tersebut yang dilanjutkan
dengan memberi tugas atau latihan jika perlu, cara
belajar seperti ini sering terjadi pada kelas I dan
i 1

Norsakinah menyatakan bahwa untuk kelss tiga
lebih ditekankan pada latihan dan tugas-tugas dalam

rangka mempersiapkan diri ke srah ujian.

Sitem Guru (Pembina) Mengajar

Berdasarkan wawancara dan observasi dapat
disimpulkan bahwa sistem guru (pembina) mengajar
adalah untuk mengatasi kesulitan sebagian besar siswa
dalam bidang studi Agama Islam khususnya di kelas III

Menurut Norsakinah, untuk mengetahui kesulitan
siswa dalam belajar dapat dilihat dari tugss vang
mereka kerjakan dan daftar kesulitan belajar siswa.

Sedangkan untuk kelas I dan II sistem guru (pembina)
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memberikan pelajaran dalam suatu kelas secars tatap
muka dengan memberikan/ menyampsikan bahan pelajaran
kepada seluruh siswa dalam kelss tersebut. Sehingga
bimbingan dan arahan secara langsung dari guru sangat

diharaspkan.

. Bahan Pengasjaran

Berdasarkan penjelasan informan dan observasi
diketahui bahan pengajaran yeng digunakan siswa SMP
Terbuka Pulang Pisau adalah brosur dan buku paket
Pendidikan Agama Islam terbitan departemen agama.

Demikian Jjuga pernyataan responden bahwa bahan
pengajaran vang digunakan dalam proses belajar
mengajar Pendidikan Agama Islam adalsh Brosur dan
paket Pendidikan Agema Islam.

Brosur digunskan sebagai bshan pengajaran untuk
kelas I semester satu dan dua, sedangkan untuk kelas
II dan III menggunsksn buku paket Pendidikan Agama
Islam.

Brosur yang digunakean siswa kelas I SMP Terbuka
Pulang Pisau isinya meliputi : sampul bagian brosur,
pengantar, petunjuk belajar, kegiatan (isi pelajar-
an), rangkuman tugas. Agar lebih jelas akan diuraikan
sebagai berikut
a. Pengantar

Di dalam pengantar dijelaskan secara umum
bahan yang sakan dipelajari dalam brosur dan

anjuran secars umum kegiatan dalam mempelajarinya.
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b. Petunjuk Belejar

Petunjuk yang ada di dalam brosur merupakan
harapan dan anjuran kepada siswa agar melakukan
kegiatan sebagaimana yang diharapkan.

c. Kegiatan (Isi Pelajaran)

Dalam setiap bagian brosur ada pokok bsahasan
dan sub pokok bahasan yang berupa kegiatan/ isi
pelajaran yang harus dipelajari dan dikuasai oleh
siswa dengan bantuan dan bimbingan guru.

d. Rangkuman

Rangkuman yang dimaksudkan di sini adalah
rangkuman yang terletak di akhir kegiatan/ isi
pelajaran suatu pokok bahasan dalam kegiatan
brosur, yang berisi rangkuman kegiztan dalam pokok
bahasan dan terletak sebelum tugas/ latihan.

e. Tugas

Tugas yang adas dalam suatu brosur terletak
sesudah kegiatan/ isi pelajaran dan rangkuman
tugas tersebut wajib dikerjakan siswa dan
kebiasaan tugas tersebut dijadikan PR vang khusus

dikerjakan di rumah.

Metode Mengajar

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
guru pembina bidang studi Pendidikan Agama Islam SMP
Terbuka Pulang Pisan disimpulkan bahwa dalam
memberikan pelajaran agama Islam guru pembinsa

menggunakan beberaps metode mengajar. Adapun-—metooe-
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Adapun metode-metode yang digunakan meliputi
metode ceramah, metode tanya jawab, metode latihan/
drill, metoae pemberian tugas/ penugasan.

Untuk 1lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu di

bawah ini

a&. Metode Ceramsh

Metode ceramah dalam suatu pengajaran adalah
suatu metode yang sangat umum dilaksanakasn di
sekolah-sekolah dan masih banyak yang menganggap
metode ceramah sebagai metode utama dalam proses
belajar mengajar sehingga setiap bidang studi
selalu menggunakan metode ceramah begitu Jjugsa
dengan bidang studi Pendidikan Agama Islam.

Pada SMP Terbuks Pulang Pisau pun dslam
proses belajar mengajar menggunakan metode ing,
termasuk Pendidikan Agama Islam. Metode tersebut
digunakan pada saat pemberian penjelasan terhadap
materi pelsjaran yang diberikan dan penjelasan
atas kesulitan yang dialami siswa dalam belajar.
Disamping itu metode ceramsh juga digunakan untuk
memberikan pengarashan sast pelajaran dimulai.

Kelemahan dalam metode ceramah ini adalah
besarnya peran guru dalam proses belajar mengajar,
guru lebih aktif dari pada siswa dan siswa dalam
keadaan pasif menerima bahan vang disampaikan

guru.
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Dalam proses belajar mengajar siswas mengalami
dan menghadapilpelajaran vang berbeda-beda tingkat
kesuksarannys ﬁda vang mudah, sedang dan sulit.
Pada saat siswa menghadapi pelajaran vang sulit
dan mereka tidak mampu memahaminys, maks disinilah
peran guru untuk memberikan bimbingan, arah dan
penjelasan kepada seluruh siswa dengan menggunakan
metode ceramah.

Dengan demikian dapat diartikan metode cera-
mah yang digunakan pada proses belajar mengajar
Pendidikan Agams Islam di SMP Terbuka Pulang Pisau
bukan merupakan metode yang utama melainkan suatu
pengecualian, vyakni pada ssat siswa mengalani

kesulitan yang tidak dapat dipecahkan sendiri.

Metode Tanva jawab

Berdasarkan hasil observasi dan wawancars
dengan informan bahwa guru Pendidikan Agama Islam
dalam pelaksanaan pengajaran Jjuga menggunakan
metode tanys jawab. Yaitu pada saat proses belsjar
mengajar seluruh siswa diberikan kesempatan untuk
menanyakan Kkesulitan atau bahan pengsajaran vang
belum dimengerti. Sebelum guru memberikan penjela-
san atas pertanyaan itu diberikan kesempatan
kepada siswa lainnya untuk mengemukakan pendapat

masing-masing atas pertanyaan itu.
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Dari metode tanya jawab yang digunakan itu
terjadi interaksi antara sisws dengan guru dan
antara siswa dengan siswsa. Disamping itu juga
nampaknya metode tersebut dapat memberikan rang-
sangan kepadsa siswa untuk berpikir dan mengemuka-
kan kesulitan-kesulitan siswa dalam belajar, - pada
sisi lain dapat membins hubungan antara guru
dengan siswa dalam mengadakan interaksi vang lebih
baik.

| Interaksi yang lebih baik adalah interaksi
vang dapat mengaktifkan seluruh sisws di bawah
bimbingan dan arshan guru, sehingga siswa bukan
menjadi pbyek dalam proses belsjar mengajar tetapi
sebagai subyek yang sangsat menentukan dalam menca-
pai tujuan belajar.

Dengan demikian metéde tanya jawab vang
digunakan guru SMP Terbuks Pulang Pisau adalsh
dalam rangka memberikan kesempatan kepudu gigwa
untuk mengemukakan kesulitan—kﬂsulitan _ hahan
pelajaran yang dipclujurinya sehinggda dapat dipe-

cahkan seeara pPersams sama .

Hetode deill/ 1stihan

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancsarsa
dengan informan bahwa dalam pelsksanaan Pendidikan
Agama Islam juga menggunskan metode drill/ 1lati-

han. Metode ini digunkan pada waktu menyampaikan



88

bahan belajar vang berupa praktik ibadsh dan
bacaan ayat Alqur an.

Pada waktu proses belajar mengajar terutamsa
dalam praktik ibadah guru melatih siswa melakukan
gerakan-geraskan salst vang dilakukan secara beru-
lang-ulang sampai gerakannya benar dan baik.
Begitu Jjuga dalam melatih siswa membaca Algur’an
&gar bacaannya fasih.

Dengan demikian dzlam pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam di SMP Terbuka Pulang Pisan Jugs
menggunakan metode drill/ latihan untuk melatih
gerakan dan bacaan yang harus dilakuakn secars
berulang-ulang sehingga tujuan belajar vang diha-

rapkan dapat tercapai dengan bsaik.

Yetode Penugasan

Guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksana-
kan metode penugasan, yaitu dengan cara menugaskan
kepada siswa untuk mempelajari bsahan pelajaran
vang kemudian dikerjakan pada akhir materi pelaja-
ran. Tugas yang diberikan biasanya dikerjakan di
rumah sebagai PR atau dilaksanakan di sekolsh,
selanjutnys sesams sisws saling mengoreksi tugas
vang dikerjakan dan dinilai bersama, setelah itu
baru diserahkan kepada guru.

Dalam proses belajar mengajr guru vyang bsaik
adalah guru yang mampu mengaktifkan seluruh siswa

untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga waktu
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vang tersedia bisa dimanfaatkan sepenuhnya oleh
siswa untuk mencapai tujuan belajar.

: Untuk mencapai tujuan belajar mengajar ada
bermacam cara, salah satu diantaranys adalah
dengan jalan memberikan tugas kepada siswa.

Bila dilihat tugas vang diberikan guru kepadsa
siswa SMP Terbuka Pulang Pisau di atas, maka dapsat
disimpulkan bahwa siswa selalu aktif, tidak hanya
di sekolah tapi Juga di luar sekolah. Disamping
itu Jjuga keberhasilan siswa dalam belajar dapat
dikontrol atau diukur dengan adanya pemberian
tugas.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode
penugasan vyang digunakan dalam proses belajar
mengajar Pendidikan Agama Islam di SMP Terbuks
Pulang Pisau adalah untuk mempelajari bahan pela-
Jaran yang diakhiri dengﬁn pemberian tugas baik
dikerjakan di sekolah ataupun tugas yang dikerja-

kan di rumsh.

EVALUASTI

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan penulis
evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam SMP Terbu-
ka Pulang Pissau dilaksanakan dengan pedoman pada petun-
Juk pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk

SMP Terbuka yang berlaku sekarang (kurikulum 1884).
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Evaluasi atau penilaian hasil tersebut tidak hanya
mencakup salah satu aspek kognitif, afektif atau psiko-
motorik saja, tapi seluruh aspek tersebut dievalussi.
Oleh karena itu dalam tes formatif dan tes sumatif tidak
cukup hanys melalui tes obyektif atau tes uraian saja
tetapi juga tes perbuatan dan sikap sehingges hasil
penilaian tersebut makin mendekati pada keadsan sebenar-
nya tentang bagaimana penghayatan dan pengamelan siswe
terhadap ajaran asgemanys.

Eenyataan menunjukkan bsahwa untuk melihat penghaya-
tan dan pengamalan siswa terhadap sjeran agamanys maka
dilakukan tes pada setiap mengawsli pelajaran dan
mengakhiri pelajaran oleh guru, sedsngksn secara formal
Juge dilaksanakan setisp semester.

Dari hasil temuan penelitian vang dikemukakan bahwa
cara evaluasi Pendidikan Agama Islam vyang disenangi

sisws dapat dilihst pada tabel berikut

Tabel

CARA EVALUASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM YANG DISENANGI SISWA
SMP TERBUKA PULANG PISAU

No Cara Evaluasi jumlah siswa prosentase (%)
1 Cara lisan 10 06,20
2 Tertulis 46 28,82
Praktik B 03,72

-.——-—....-._.--..—_-.—_.—.-.—_.-—-.—-.—--———._-_..._.__-_-.__-._.-_..__—.__.___.._.____
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Dari tabel di atas terlihat ads tiga cara evaluasi
yung ogigunskan di SMP Terbuks Pulang Pisau yaitu cara
lisen, tertulis dan praktik. Dari ketiga cara tersebut
yang peling disukai siswa adalah cars tertulis, ini
terlihet dari banyasknys siswa memilih cara tersebut
sebenysk 28,52 ¥ dari 62 orang siswa. Dan yang memilih
cara evaluasi lisan sebanyask 06,20 ¥ dari 62 orang
siswe, ini berarti cara evelussi lisan menempati wurutan
kedus yang disuksi siswa. Sedangkan cars evaluasi prak-
tik tergclong vyang paling sedikit disenangi siswa,
karena hanya 03,72 % sajs vang memilih cara evaluasi
tersebut.

Dari ketiga cara evaluasi di atas, cara tertulis
yang paling banayk disukei, karena cara ini siswa merass
lebih cocok dan cara ini paling banyak disukai oleh
siswa kelas I dan II.

Sedangkan praktik dan lisan lebih disukai siswa
kelas III, karena siswa kelas III sudah berani menge-
mukakan pendapat dan mereks menyadeari bahwa dengan kedus
cars ini mereks dapst lebih menguasai pelaksanaan ibadah

vyang baik dan mengetahul dimana kekurangan mereka.

Faktor penunjang dan penghambat Pendidikan Agama Islam
&. -aktor-faktor Penunjang
Adapun faktor-faktor penunjang pelaksanaan
Fendidiken Agama Islam di SMP Terbuka Pulang Pisau

adalah sebagai berikut
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Kepatuhan atau ketastan siswa terhadap guru sagams
Islam cukup baik.

Terjalin kerjasama antara sekolah dengan BP-3.
Daya serap siswa cukup cemerlang terhadap pelaja-
ran Pendidikan Agama Islam. |
Minat belajer pendidikan agams Islam siswa cukup
tinggi, hal ini dapat dilihat pada hasil angket-
minat beiajar pendidikan agama Islam yvyang diberi-
kan kepada siswa.

Pihak Kepala Sekolah secars periodik mengadakan
evaluasi mengajar kepada guru-guru, khususnysa
kepada guru-guru pendidiksan agama Islam, sehingga
mendorong guru-guru tersebut uniuk berusshs menga-

Jjar dengan sebaik-baiknya.

Faktor-faktor penghambat

Adspun faktor-faktor penghambsat pelaksanaaﬂ

pendidikan agams Islam di SMP Terbuks Pulang Pisau

adalah sebagasi berikut

d

Rurang lengkapnys brosur vyang tersedia dan jumlsh-
nya sangat terbates sehingga menimbulkan kesulitan
bagi guru juga sisws dalsm proses belajar mengajar
Tidak terlaksananya kegiatan belajar mengajar
pendidikan agama Islam di TER yang disebabksan
tidak adanya guru pembimbing khusus pendidikan
agams .

Kurang terbinanys hubungan baik antara sekolah,

guru dan masyarakst. Sehingga masysraksat bersikap
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acuh tak acuh dan sekolah tidak bisa memanfaatkan
masyarakat yang ahli dalam bidang agama/kyei untuk
menjadi guru pembimbing khusus pendidikan agama
Islam.

Sedikitnya waktu yang tersedia untuk bidang studi

pendidikan agams Islam terutams kelas II dan III.
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BAB VII

Kesimpulan
Dari beberapa uraian pada bab-bab terdahulu dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

2

Pelaksanaan proses belajar mengajar terdapat di dua
lokasi maka untuk melihat kegiatan pendidikan agama
Islam pun dilihat di dua lokasi tersebut, yaitu TKB
dan SMP induke gegiatan belajar mengajar di TKB tidak
terlaksana meskipun secara administrasi tetap ada, ke
gagalan ini terjadi karena kurang pendekatan dengan
masyarakat yang ada (yang bisa dijadikan guru pembime
bing khusus). Sedangkan pelaksanaan belajar gengajar
di SMP induk plllt dasarnya terlaksana namun belum me-
menuhi target kurikulum dalam proses belajar mengajar.
Hal ini tampak dalam penerapan jam belajar yang sae-
ngat kurang,

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMP induk pada
dasarnya meliputi cara siswa belajar, sistem guru pem
bina mengajar, bahan belajar, metode dan evaluasi. Ca
ra siswa belajar pendidikan agama islam di SMP induk
adalah dengan jalan belajar klasikal /tatap muka, sis-
tem guru mengajar adalah dengan jalan memberikan pe-
lajaran kepada seluruh kelas untuk mengatasi kesulit-
an sebagian besar siswa dalam studi agama khususnya -

9%
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BAB VII

Kesimpulan
Dari beberapa uraian pada bab-bab terdahulu dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1

2.

Pelaksanaan proses belajar mengajar terdapat di dua
lokasi maka untuk.melihat kegiatan pendidikan agama
Islam pun dilihat di dua lokasi tersebut, yaitu TKB
dan SMP induk. gegiatan belajar mengajar di TKB tidak
terlaksana meskipun secara administrasi tetap ada, ke
gagalan ini terjadi karena kurang pendekatan dengan
masyarakat yang ada (yang bisa dijadikan guru pembim-
bing khusus). Sedangkan pelaksanaan belajar pengajar
di SMP induk pada dasarnya terlaksana namun belum me-
menuhi target kurikulum dalam proses belajar mengajar,
Hal ini tampak dalam penerapan jam belajar yang sa-
ngat kurang,

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMP induk pada
dasarnya meliputi cara siswa belajar, sistem guru pem
bina mengajar, bahan belajar, metode dan evaluasi., Ca
ra siswa belajar pendidikan agama islam di SMP induk
adalah dengan jalan belajar klasikal /tatap muka, sis-
tem guru mengajar adalah dengan jalan memberikan pe-
lajaran kepada seluruh kelas untuk mengatasi kesulit-

an sebagian besar siswa dalam studi agama khususnya -

9%
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kelas III. Bahan belajar untuk pendidikan agama Islam a-

dalah brosur untuk kelas I dan buku paket yntuk kelas II

dan III. Adapun metode mengajar yang digunakan pada dasar
nya beragam/bervariasi, metode tersebut meliputi : Cera-

mah, tanya jawab, drill/latihan dan penugasan, Sedangkan

evaluasi yang dilakukan guru pembina setiap mengawali dan
mengakhiri pelajaran sedangkan secara formal juga dilaksa
nakan setiap semegter,

Dalam pelaksanaan pendidikan agama islam pada SMP terbuka
Pulang Pisau terdapat beberapa faktor penunjang dan peng-
hambat sebagai berikut :

a. Faktor-faktor penunjang

1)e Kepatuhan siswa terhadap guru agama Islam cukup
baik,.

2). Terjaldn kerjasama anatara sekolah dengan BP-3,

3)e Daya serap siswa dan minat belajar terhadap pela -
jaran agama Islam cukup tinggi.

| 4). Pihak Xepala Sekolah secara periodik mengadakan
evaluasi mengajar kepada guru khususnya guru agama
Tslam.
b. Paktor-faktor penghambat

1)e Yurang lengkapnya brosur yang tersedia dan jumlah-
nya sangat terbatas.

2), Tidak terlaksanakan kegiatan belajar mengajar pen-
didikan agama Islam di T¥R yang disebabkan tidak a
danya guru pembimbing khusus pendidikan agama Islam.

3)« ¥urang terbinanya hubungan baik antare gekolah, guru
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hubungi pars rimpinan Instansi Pemerintah dan Toxok mesyarakat ae
tempat.

3. Dalam rangke mengadekan R*sot/Pene’itian gupaya mentaatl Peraturan
maupun Keternituon yang berlaku gerta selalu “a“el:na.a Xetevitilun !
Keamanan lingiiungan setempat.

4 ltenyampaikan hasil Riset/Penelitian 1 (satu) EZxemplar xepnas Kapul
Dirextorat Sosial Politik Propinsi Kalimantan Lengah.

Deriltian Surat Keterangan ini dibexrikat untux dapat dlpergunades
sebagaimena mestinya,=-

23 asustus 199
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litian yang dilaluizan’ oleh :

M T - ¥ OT % 7 rran Studi ' & 1
No, ¢ llama WL W : Program Studi Le ean i

1, Ida Hayani Asra : Pendldikan : VP Tertuka
8815003775 Agama Islem fulang Pisau

nada prinsipnya dasat lami setujui.,

Feloksanaannya diatur dengan Kenala Scolkolokh yane oorsanclutan
Az« r tidak mengganzgu kegictan belajar men: 2
apabila telah selesci iiensadakan penclitian
poran tertulis beserta hasilnya kepada Kepala !ent
Deacikbud Propinsi Kelimantan Tengah dengan tembisan
Sekoleh yang bersanilmtan,

Surat ijin observasi/neaclitian ini berlaku seyok tongzal di-
keluarkan dan beraualir sa.pei dengan tangeal 30 September 1993.
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CURRICULUM PITAE

Nama
Tempat, tangzgal lahir
Jenis Kelamin

Status Perkawinan
AEanmnas

Warga Negara

Alamat

Pendidikan

Crang Tua

a. Ayah

b.-I B a

c. Pekerjaan

d. Alamat

ICA HAYANI
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Banjarmasin,
Perempuan
Sudah kawin
Islam
Indonesisa
Jl. Léngsat .27 Palangkaraya
a.MISNU Palangkaraya th 1982
b.MTSN Palangkaraya th 1885
c.MAN Palangkaraya th 1988
ASLANTI

RAMLAH

Dagang

J1. Langsat .27 Falangkaraya

Palangkaraya, Desember 1393

IDA HAYANI
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DEPARTEEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKCLAH MENENGall UMUM TINGEKAT PERTAMA TERBUKA
PULANG PISAU KECAMATAN KAHAYAN HILIR KAB. KAPUAS
KALIMANTAN TENGAH

Alamat : Jalan H.M. Sazusi No. 13 Pulang Piszu Kode Post 73561
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Yang bertanda tangan dibewah ini, ¥Yenzla SHP Terbuka
Pulang Picsau menerangkan bahwa :
Nana ¢ IDA HAYANT ASRA
8815003779
STRATA 1 (S 1)
TARBIYAH TAINN ANTASARI PALANGKARAYA

NIM

Program Studi
Fakultas

dengan &urat izin/rekomendasi Kanwil Dikbud Kotamadya Palang-
karaya No. 2904/125.413/1/1993, telah melaksanakan Penelitian
di SIP Terbuka Pulaaz Pisau dari tanggal, 26 Agustus s/d 30-
September 1993, untuk keperluan penyusunan Skripsi dengan
Jjudul
"STUDI TENTANG PELAKSANAAN PENDIDIKAIl AGAMA ISLAM PADA
SIP? TEREUKA PULANG PISAU KECAMATAN KAHATAY EILIR KA -
BUPATEN DATI II KAPUAS"T,
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunzkan se-

bagaimana mestinya,

rd Pulahngl Qlstober 1993
’! / .‘«_'y Kepala S‘ /P . Di=an

. ' Drs. TKER I KART
\H\ e /IIP . 130 796 883




12. Ba amana dengan persipen menzal}ar “tru ?
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‘ang dipokeil uwola. wven:rJar di o7 auvakah
tisok rensalawmi perub-han deagzsn ) ururm leianye ¥

156, Logsimana iensen keacasn bangunan sekolah/redung yong
dipnkai baik rasilas, risik jugs l1inkunran P97 atsu
TKB yang ada 7

17. Menurut Bapak ibu bucoinzas tenteng ke~ ican siswa,7uru
ap kah junlahnya ada penincastan serts karyawan dan pe
tuza: lainnya ?

1€. Baraimama sejaran sinr:at yang boual/ibu ketahui don
dispati tentang didirikennya 5iL “erbuka ini %

1%. bagoicans tekais pengeluran/pecba ian tucas mengajar/
Jadwal ueng.jar?

20, Dagaimane pula dengan pengeloaan wrocram 7

21. baraimana dencan daye tompun;: lewbasa pendidikan SiKpT 2
22. Ap® deén bazaimana denpun pengaturnn vilayah kerja SMPT ¢
23, vengsnut agapa yang ade ai 3MPT dan yomg terbonyaic,

24, Bandingon jumlah tenaza gur. dengzan sisva,

s bagaimana dehgan letar belakang pendidiken puru SEPT 7



PEDOMAN WAWANCARA
) 8
1. Identitas
Nama :
Timpat dan tanggal lahir:

Jabatan/Pekerjaan s
Agama H
Alamat rumah :

2. Pendidikan Formal

Yo : liama sekolah

Lulusan Tahun : Keterqgggn H
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3+ Penataran/latihan/kursus yang pernah diikuti :

No : Penataran/latihan/kursus : Tahun

.«

Keterangan

b
*e
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3 PETeerNIIIVRIIIICITITIIOIIOLOISE 5 sonnee eesoevesesense

$. Kapan Bapak/Ibu mulai menzajar di Smp Terbuka Pulang Pi-
sau ini / Tanggal,eeeeee.s Bulan sresssesssee Tahun ,,,.
sesessene

5. Apakah sebelumnya permah mengajar di tempat lain ?
a, Ya b, Tidak

(» Kalau pernah,,dimama Dapak/Ibu menga jar ,
= Mengajar di ®essvrossnrves



6, Kalau pernah dimana Bapak/Ibu mengajar ?

MORENIEE A1 ¢savani svervui b WES T EIEs e

TAhUN seseecvrsvsvesesss SRMpai dengan tahun ceceecessves
7. Bapak/Ibu mengzajar di SMP Terbuka adalah sebagal :

a, Gury Pembimbing b. Guru Pembina

C, Guru Pembimbing Khusus

8, Bidang studi apa yang bapak/ibu aJarkaNeeeseeceecsssces e
dan di kelas mana saja ?.---o-r--ot.ooaoclonto-o.o-oot-o

9. Kesan selama bertugas di Pulang Pisau g

a, Senang be Tid k senang Cevvvsccssvcnnnes
10, Merasa senang karena
a, Siswanya mudah didik b, Fasilitas mengajarnya leng
C. Masyarakatnya ramah tamah, kap. Dpverpseanevis iigsons
11. Tidak senang karena i

a, Jauh darl keramaian/tempat hiburan
b, Sarana dan perlengkapan sekolah terbatas cekali
¢, Siswanya sullt diatur

d, Masyarakat acuh bahkan tidak mendukung nendidikan yang
ada disitu,

12. Dalam pengelolaan belajar meng:jar apakah terjadi perang-
kapan kelas %
a, ya be tidak ¢, kadans=kadang desescees
13+ Bagaiman- dengan pelaksanaan belajar mengajar di TXB ¢
4, secara berkelompok b, perorangana/mandiri
Co svevveveresssvcvnces

14..Bila dilckukan secara berkelomnok apakah semua bhidang stu
di

a, Ya b, Tidak C, kad&ng-kadang Goevvee



15.

16,
17,

18,

19,

20,

21,

22,

23,

24,

25,

Bila ya maka bidang studil apa saja ?

Beoevspossseesveres Decssssscrsssce Cocovevssvcrvevecone
Bagaimana dengan pelaksanaan belzjar mencajar di SMP induk?
Apakah di SMP Induk juga dilaksanakan penggabungan kelas 7
a, Ya b, Tidak Co sosnvecvocesssves
Metode apa yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam mengajar ?
a, Ceramah dan tanya jawab, b, Kerja kelompok

¢. Latiban/penugasan/permainan d, Demonstrasi

.. (A AR N EEEENELEENENEEEESEEENRSN N

Apakah juga sering dilaksanakan praktik pada waktu belajar

mengajar ? a, 7a b, Tidak ¢, Kadang=kadang d.eeese
Bidangz sbudi apa saja yang dilalksanakan dengan praktik 7
T

Bagaimana dengan bildang studi agama Islam, apakah dilaksa-
nakan praktik ? a, Ya b, Tidak Coe evvecocsssccsves

Kalau memang dilaksanakan praktik, kapan dam dimana pélak-

sanaannya ?

L EERE N EEE RN RN AN EE NN NI

Dalam memberikan pengajaran agama Islam apakah bapak/ibu

guru menggunakan alat peraga seperti zamabar dan tata cara
berwudlu dan sholat ? a, tidak b, Ya
Kalau tidak meng2apa Peevescsceerossnsvs

Pada saat melaksanakan praktik ibadah siswa memperhatikan
dengan baik ?eeecvcesce

Apakah siswa mampu melaksanakan praktik ibadah dempgun bailk ¢
a, ya b, tidak ¢, Kalau ya berapa persen yang bisasseses

dan kalau tidak berapa persen yang tidak biﬂl...ooou-.-..--.-



ANGKET UNTUK SISWA

I. ZSUGANTAR
1« Angket ini disampaikan dolam kegiatan penelitian
wtuk nerperoleh data, yang nantinya diperzunakan
dalan venulisan ilziah (Skrip 1) yanz berjudul
"STUDI PELARSANAAN PLUDIDIXAN AGAMA ISLAMNM PADA
SIF TERBUXA PULAG PISAU XKSCANM! 243 XAUTAYAY HILIR-
EAZURATIH DATI II KAPUASH,

i1,

h 8 N

IV,

2, Untuk hal tersebut diatas berkenan kiranya anda nme

nzisi angket ini dengan teliti dan jujur sesuail de

nzan pengalaman, pengamatan dan pe: ‘apat anda agar
data yang diperoleh bersifat objektif,

PETULIJUZ MENGISI

1. Berilah tandz silang ( X ) pada jawaban yans diang
gap paling tepat atau blla jawaban yangz tersedia -
belum terwakili, anda boleh mengisi kolom yang ko
song menurut anda sesuai,

2, Setiap pertanyaan hanya satu jawaban, kecuali bila
dibenarkan lebih dari satu, atav nertanjaan berbu-
nyi apa saja,

IDENTITAS RESPOIDEN

1. T anma

2. Tempat tgl lahir

5. Jenis kelamin

4. Xelas/Jurusan

5. Alamat sekaranz

(L] e -0 (2]

L1}

DAFTAR PERTANYAAN

1. Sebelum bersekolah di SMPT ini apakah kanu pernzh se-

kolah di St lain 2
a)., ya b).tidak

2. Jire ya pindahan dari SMP mana ? dan sejak tahun bera

pa kamu rasuk di SIMP Terbuka Pulangz Pisau ini ¢

Dari....'.......'..'..l..'..di....ﬁ..l...l.'l...I.Il.

Masuk Ke SMPY P, Pisau KolaSeeeeeeseoeet2NUNeeeoneoes

3. Alasen karv pindabh karenz
a). ikut oranz tua b).disini belajarnya lebih baik

¢). Tidak jauh dari kota Palangkaraya d).eeseceecccoces



4.

5

9.

10.

1.

Apakah setelah lulus dari sekolah ini kamu bercita-cita
melanjutkan ke SLTA/SMA ?

a)., ya b). tidak, karena mau membantu orang tua-
C}....-a.-....-....--o.o

Apakah kzmu pernah belajar azana sesuai dencan agama yang
o Tom

kamu anu: atan selama kanu bersekolah di SI2T 1al 7

a). peranah

u._/
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no tidak ada gurunya

\pa yanz kamu kerjakan padn saat jam pelajaran agama ?

Yo bermain dilapanzan

b). nenszantinya denzan pelajaran lain sesual dengan pe -
tunmjuk guru (menggunakan modul)

c) . mendenzarkan penjelasan guru tentans,.eeseccccciocsss

(E T E R N A A A I A B A B LR NI I EEE NN NN N RN RN NN

Apakah pernah dilaksanakan prak.ck
a) . pernah b) .tid2ak pernah
Apakah kamu permah membaca buku-buku tentang ajaran agama-

% dalam pengajaran agama?

c...‘.....'...‘.........

nu ? a). pernaht b, tidak pernah
Jika pernah dari mana kamu peroleh buku tersebut :
a), pinjan dari sekolah b). Pinjam dengan teman

¢), dirumah sendiri/milik keluarga

berapa kz=1i rata-rata kamu membaca pelajasrap agama terse -
but ¢

a), sekali seminggzu b). dua kali seminggu

¢). dua minggu sekali d)., sebulan sekali

Pada waktu tes =~ "7 a*ay ulangan apalkah kamu menemui ke
F,.‘I’ 3

"mg sukar diselesaikan) untuk



16.

17

18.

19.

20,

21.

22

24 .

Kapan waktu kamu menbantu orang tua ?
a). siang hari setelah pulang dari sekolah

b). soras hari c). nmclam hari d). setiap waktu diluar

jam sekolah
Kanu membantu orzng tua atas atas
a). keszdarz: sendiri b) .perintah oranz tua
c). suddh nerupckan kebizs-an sehari-hari d)eceeveccsesasase
Ketika dirunah zpakah karv serinz menrulangi pelzjaran di se
kolah 7
a)serinz 1b).kadanz-kadang ¢) tilal ,karena sibuk membantu or
e '
Ji%a kanu mengerjakan soal dan meneruion kesulitan, kepada -
siz2pa kanu bertanya ?

a) .kepada teman b)kepada ayah dan ibu c).berusaha menyele-
R) sinesamsns assienyysase s eioensse saikan sendiri

Apakah disekitar tempat untuk belajar agzana Islan

a) Ya ada b. Tidak ada

Jika ada apakah kau ikut belajar disitu

a).ya B)e BLAak, KATEUA o wve oowmiieiss i e se s
Kalau ya, sudah berapa lama kanmu menzikutinya

a) . Kurang dari 6 bulan b). 6 bulan ¢). Betahun
d). Lebih dari setahun

Ble FOER SRR R N e

Pade nulanya kamu beladar ikut belajar disitu karena

a). diajak tenan b} Kehendak sendiri ¢).Anjuran guru di
sekolah d) «Anjuran ayah ibu €).ueeeececocecees.

Berapakali kamu mengikuti pelajaran tersebut

a) .3ekali semingsu b) .Jarang dilaksanakan dalam seminggu

¢) .S2tiap hari B Snstn 5ie S0 00 SO SRR A Saoe &

Xapan waktu belajar itu

a).Sore b).Malam c).siang d).Tidak menentu.
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32.

33.

34,

Berapa jau lamanyz kamu belajer ?

a. satu jam b. dua jam c. tiga jam d. kurang dari satu Jam
Dalam satu minggu terakhir apadal Kamu pernah tidak hadir ?

a. ya b. tigsk

Jika kamu tidax zadir Ooizsanya Karena :

a. saxit C. membantu orzng tua C. gurunyz sibuk bekerja
Fela jzran yang cdiberikazn adal=n :

a. felzjar membace Kitzt sucs (A1 QJur'an Cagl yang Islam )

O.>elajar przktex ibsdon Sehari-hari

3 aitat Buci (Al Jur'an tagli ¥ang Islam
=
- .-..-Q-..I.-.ll'-.'-.-..I
Apaxah kamu senangs belajar agama di sity ? a. ya

b. tidax kareng ¥ Gy P

“erasa senang karens :

a&. gurunya sering memtimting dan menanamkan ajaran agama
C. Gan.t memberikan derongan dalam belajar

C. dapat menambar penge tahuan tentzng a

d. capat menambal. Keimznan

E. -.-ltgn..-c-lt.a

Apakah kamu sudsh tahy 7 bisa sembahyang menurut agaramu ( shalat

bagl umat Islam ) »

T ya b. tidak' karena L
Siapa yang menga jarkannys kepadamu 2
a. ayah dan ibu b. kakek C. guru mengaji

d. belajar sendiri daribuky ( dengan membaca )

En ao-u-oao--n--o.-.---.-

Apzkah kamu sudah melakzsanz Kannyz {ibadah tadl ) 9

a. va b, kadané—kaaana €. tidak, karena .........
Kapan kamu terngerjakannyz »

a. tiap hari bersama-Szma orang tuz di ruman

b. hanya pads hari Jum'at ( di Mas jid bagi umat Islam ) a

rli Minggu(bagi yan: Xristen i gereja).

¢. sendirian di ruman, ﬁﬂrena Orang tua bekerja (di luar rumah i

d. Tidak perngh 3ama sekall, kecuali Saat Lebaran # Hari Natal
G- --.--.oo-o--..-o-.--.-.

“agl yang beragamez Islam apakahn samu sudal bisa membaca huruf pl-

Qurtan 2

8. ya be tidak, KaTeNa, s v cuvwens s
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